Pengaruh Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial tehadap Kesejahteraan karyawan Tetap pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar by Ernita, Ayu
PENGARUH SERIKAT PEKERJA DAN HUBUNGAN 
INDUSTRIAL TERHADAP KESEJAHTERAAN  
KARYAWAN TETAP PADA PT BOGATAMA  
MARINUSA (BOMAR) MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Manajemen 
Jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
AYU ERNITA 
90200114075 
 
 
 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2018 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswi yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Ayu Ernita 
NIM  : 90200114075 
Tempat/ Tgl lahir : Keera, 08 Desember 1995 
Prodi/ Jurusan : Manajemen 
Program : Sarjana (S1) 
Alamat : Mannuruki 2, lr 5a, no. 2 Makassar 
Judul : Pengaruh Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial 
Terhadap Kesejahteraan Karyawan tetap Pada PT. 
Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, 
maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
Makassar,               2018 
Penyusun, 
 
 
Ayu Ernita 
NIM: 90200114075 
 
 
 
iii 
 
PENGESAHAN SKRIPSI 
 
iv 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah swt, atas 
limpahan berkah, rahmat, dan pertolongan serta hidayah-Nya sehingga penulis 
diberikan kesempatan, kesehatan, dan keselamatan, serta kemampuan untuk dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Salawat dan salam atas junjungan kami 
baginda Nabi Muhammad saw yang telah menyampaikan kepada kami nikmat 
Islam dan menuntun manusia ke jalan yang lurus, yaitu jalan yang dikehendaki 
serta diridhoi oleh Allah swt. 
Skripsi berjudul “Pengaruh Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial 
Terhadap Kesejahteraan Karyawan Tetap Pada PT Bogatama Marinusa 
(Bomar) Makassar”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat sebagai tugas 
akhir dalam menyelesaikan Sarjana Manajemen (S.M) pada Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menemukan berbagai banyak 
rintangan, baik itu yang datang dari pribadi peneliti sendiri maupun yang datang 
dari luar. Namun, dengan penuh kesabaran peneliti dapat melewati rintangan 
tersebut tentunya dengan petunjuk dari Allah SWT dan adanya bimbingan serta 
bantuan dari semua pihak. Alhamdulillah skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh 
v 
 
karena itu, melalui ucapan sederhana ini penulis ingin menyampaikan terima kasih 
dan apresiasi setinggi-tingginya kepada: 
1. Rektor Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M. Si, sebagai Rektor Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M. Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar 
3. Ketua Jurusan Manajemen, Dr. Hj. Rika Dwi Ayu Parmitasari, SE., M. 
Comm dan Ahmad Efendi SE., MM selaku Sekretaris Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar 
4. Bapak Dr. Siradjuddin, M. Si selaku pembimbing I dan Bapak Dr. Alim 
Syariati, M. Si selaku pembimbing II yang senantiasa memberikan arahan 
serta petunjuk pada setiap proses penulisan skripsi ini sampai akhir hingga 
dapat diselesaikan dengan baik oleh penulis. 
5. Segenap Dosen, Staff Jurusan, Tata Usaha, serta Perpustakaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam tak lupa penulis haturkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya atas ilmu, bimbingan, arahan serta motivasi selama penulis 
menempuh pendidikan di Jurusan Manajemen. 
6. Segenap cinta dan ketulusan hati, saya ucapkan rasa terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada kedua orang tua saya Ayahanda Muhlis dan Ibunda 
tercinta Sari Bunga yang selamanya akan menjadi penyemangat terbesar 
dalam hidup saya. 
7. Untuk teman-teman Milawati. S, Rahmawati Rahman, Fasbir Lihukmi, 
Yusran, Erham Erlangga, Nurinayah, terima kasih atas bantuannya selama ini. 
vi 
 
8. Untuk teman-teman Manajemen Angkatan 2014 terkhusus kelas Manajemen 
B terima kasih atas bantuan dan dukungannya. 
9. Untuk teman-teman Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan 58 UIN Alauddin 
Makassar Desa Gattareng Toa, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten 
Soppeng terima kasih atas dukungannya. 
Dengan penuh kesadaran penulis menyadari penulisan skripsi ini jauh dari 
sempurna, walau demikian penulis berusaha menyajikan yang terbaik. Semoga 
Allah senantiasa memberi kemudahan dan perlindungan-Nya kepada semua pihak 
yang berperan dalam penulisan skripsi ini. Wassalam. 
 
Penyusun 
 
 
Ayu Ernita 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
DAFTAR ISI 
halaman 
JUDUL SKRIPSI ......................................................................................     i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..................................................     ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ........................................................................     iii 
KATA PENGANTAR ...............................................................................     iv 
DAFTAR ISI ..............................................................................................     vii 
DAFTAR TABEL .....................................................................................     ix 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................     x 
ABSTRAK .................................................................................................     xi 
BAB    I    PENDAHULUAN ....................................................................     1 
A. Latar Belakang ..................................................................     1 
B. Rumusan Masalah .............................................................     8 
C. Hipotesis ............................................................................     8 
D. Defenisi Operasional .........................................................     11 
E. Kajian Pustaka ...................................................................     12 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ......................................     15 
BAB   II   TINJAUAN PUSTAKA ...........................................................     17 
A. Manajemen Saintifik (Scientific Management) ................      17 
B. Manajemen Sumber Daya Manusia ..................................      19 
C. Serikat Pekerja ..................................................................     21 
D. Hubungan Industrial ..........................................................     29 
viii 
 
E. Kesejahteraan Karyawan ...................................................     34 
F. Hubungan Antar Variabel .................................................     40 
G. Kerangka Konseptual ........................................................     41 
BAB  III   METODOLOGI PENELITIAN ............................................     43 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ...............................................     43 
B. Pendekatan Penelitian .......................................................     43 
C. Populasi dan Sampel .........................................................     44 
D. Sumber data .......................................................................     45 
E. Metode Pengumpulan Data ...............................................     46 
F. Instrumen Penelitian..........................................................     47 
G. Teknik Pengolahan Data ...................................................     49 
H. Analisis Data .....................................................................     52 
BAB  IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......................     56 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian ..................................     56 
B. Hasil Penelitian .................................................................     59 
C. Pembahasan .......................................................................     75 
BAB   V   PENUTUP .................................................................................     86 
A. Kesimpulan .......................................................................     86 
B. Saran ..................................................................................     87 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................     89 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
ix 
 
DAFTAR TABEL 
No.                                                                                                              halaman 
Teks 
1.1   Kajian Pustaka ...................................................................................          12 
3.1   Instrumen Penelitian............................................................................          47 
4.1   Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin .........................          60 
4.2   Karakteristik Responden berdasarkan Umur ......................................          61 
4.3   Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan ..............................          61 
4.4   Karakteristik Responden berdasarkan Lama Bekerja .........................          62 
4.5   Tanggapan Responden Mengenai Serikat Pekerja ..............................          63 
4.6   Tanggapan Responden Mengenai Hubungan Industrial .....................          64 
4.7   Tanggapan Responden Mengenai Kesejahteraan Karyawan Tetap ....          64 
4.8   Hasil Pengujian Validitas Serikat Pekerja...........................................          65 
4.9   Hasil Pengujian Validitas Hubungan Industrial ..................................          65 
4.10 Hasil Pengujian Validitas Kesejahteraan Karyawan Tetap .................          66 
4.11 Hasil Pengujian Reliabilitas ................................................................          66 
4.12 Hasil Uji Multikolinearitas ..................................................................          69 
4.13 Hasil Uji Autokorelasi.........................................................................          70 
4.14 Kriteria Pengujian Autokorelasi ..........................................................          70 
4.15 Hasil Uji Simultan ...............................................................................          72 
4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi .........................................................          73 
4.17 Pedoman Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi ......................          73 
4.18 Hasil Uji T ...........................................................................................          74 
x 
 
DAFTAR GAMBAR 
No.                                                                                                              halaman 
Teks 
2.1 Kerangka Konseptual ............................................................................          43 
4.1 Gambar Perusahaan (Objek Penelitian) ................................................          57 
4.2 Struktur Organisasi ...............................................................................          59 
4.3 Hasil Uji Normalitas Dengan Menggunakan Plot .................................          68 
4.4 Hasil Uji Normalitas Dengan Menggunakan Diagram .........................          68 
4.5 Hasil Uji Heteroskedasitas ....................................................................          71 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
ABSTRAK 
Nama   : Ayu Ernita 
Nim   : 90200114075 
Program Studi  : Manajemen 
Judul Skripsi              : Pengaruh Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial tehadap 
Kesejahteraan karyawan Tetap pada PT. Bogatama 
Marinusa (Bomar) Makassar 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serikat pekerja dan 
hubungan industrial terhadap kesejahteraan karyawan tetap pada PT. Bogatama 
Marinusa (Bomar) Makassar, untuk mengetahui pengaruh serikat pekerja terhadap 
kesejahteraan karyawan tetap pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar, 
dan untuk mengetahui pengaruh hubungan industrial terhadap kesejahteraan 
karyawan tetap pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar. 
 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan penelitian asosiatif atau hubungan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap di PT. Bogatama Marinusa (Bomar) 
Makassar yang berjumlah 105 orang. Penarikan sampel yang digunakan peneliti 
adalah census sampling diperoleh 48 responden. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi berganda yang diolah menggunakan SPSS Versi 21. 
 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Serikat Pekerja dan Hubungan 
Industrial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Karyawan 
Tetap pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar. 
 
Kata kunci: Serikat Pekerja, Hubungan Industrial, Kesejahteraan Karyawan tetap 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan dunia usaha dipengaruhi oleh sumber daya manusia sebagai 
pekerja yang ada dalam perusahaan untuk melancarkan aktivitas operasional dan 
produksinya. Perusahaan perlu merekrut, memelihara dan mempertahankan para 
pekerjanya demi kelancaran usahanya memperoleh laba. Kegiatan yang dilakukan 
perusahaan tersebut menyebabkan timbulnya suatu hubungan kerja yang di-
harapkan dapat membawa keuntungan bagi pekerja, manajemen, masyarakat dan 
pemerintah.
1
 
Pemberitaan mengenai buruh tidak pernah berhenti menghiasi media. 
Permasalahan yang melingkupi buruh tersebut mulai dari kesejahteraan dengan 
tolak ukur utama jumlah upah buruh, sistem kontrak dan outsourching, PHK dan 
masih banyak masalah lainnya. Buruh selalu dipinggirkan, padahal di sisi lain 
buruh memiliki kontribusi untuk menopang perekonomian negara. Buruh juga 
menjadi salah satu kekuatan utama dalam menentukan wajah masyarakat 
indonesia secara keseluruhan.
2
 
Kontribusi buruh yang demikian besar ternyata tidak mendapat apresiasi. 
Dari tahun ke tahun selalu muncul permasalahan buruh terutama yang berkaitan 
                                                          
1
Nia Oktavia Ningsih, dkk. Peran Serikat Pekerja dan Manajemen dalam Membina 
Hubungan Industrial (Studi pada PG. Kebon Agung Malang), Jurnal (Malang: Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Brawijaya, 2015), h. 2 
2
Elifaz Eldy, dkk. Pengaruh Upah, Peran Serikat Pekerja terhadap Kesejahteraan 
Pekerja melalui Unjuk Rasa pada Serikat Pekerja Nasional PSP PT. Sai Apparel Industries, Jurnal 
(Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Diponegoro, 2014), h. 2 
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dengan kesejahteraan. Tidak bisa dipungkiri, diantara banyak masalah seputar 
buruh, permasalahan mengenai kesejahteraan merupakan masalah yang sensitif. 
Masalah selalu dibicarakan karena menyangkut kelangsungan hidup seseorang. 
Dari tahun ke tahun permasalahan klasik yang muncul adalah keinginan buruh 
untuk menaikkan upah mereka. Hal ini dikarenakan upah yang mereka terima 
dirasa tidak sebanding atau tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup 
riil sehari-hari.
3
 
Zaman penjajahan (kolonial), khususnya yang dilakukan oleh belanda, ke-
beradaan golongan orang dengan sebutan buruh tidak begitu menonjol. Pada masa 
itu, adanya sistem feodalisme mengakibatkan munculnya perbedaan kelas yang 
pada akhirnya terdapat golongan orang kelas bawah. Dalam perjalanan sejarah, 
setelah bangsa indonesia memperoleh kemerdekaan di tahun 1945 sampai pada 
masa orde lama, kondisi dunia kerja (kaum buruh) tidak menunjukkan ke arah 
yang lebih baik dibanding pada masa sebelum kemerdekaan (kolonial). Demikian 
juga di era orde baru dan di zaman reformasi sekali pun, kondisi buruh itu sangat 
memprihatinkan, yaitu standar upah yang jauh memenuhi kebutuhan (sangat 
minim), kondisi kerja yang buruk, serta jaminan keamanan kerja, yang tidak 
menentu.
4
 
Kesejahteraan Karyawan merupakan hal yang sangat penting yang harus 
diperhatikan oleh sebuah perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus mem-
berikan kesejahteraan untuk karyawannya baik dari segi finansial maupun non 
                                                          
3
Elifaz Eldy, dkk. Pengaruh Upah, Peran Serikat Pekerja terhadap Kesejahteraan 
Pekerja melalui Unjuk Rasa pada Serikat Pekerja Nasional PSP PT. Sai Apparel Industries, Jurnal 
(Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Diponegoro, 2014), h. 2 
4
Idi Setyo Utomo. Suatu Tinjauan tentang Tenaga Kerja Buruh di Indonesia, Jurnal 
(Fakultas Ekonomi, 2005), h. 86-87 
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finansial.
5
 Kesejahteraan karyawan dapat terpenuhi apabila pekerja mendapatkan 
penghasilan yang layak, dan adanya jaminan sosial, sehingga dapat mencukupi 
kebutuhan hidup sendiri dan keluarganya, dapat meningkatkan produktivitas kerja 
mereka dan mampu meningkatkan daya beli masyarakat. Oleh karena itu sistem 
pengupahan harus dapat mencerminkan keadilan dengan memberikan imbalan 
yang sesuai dengan kontribusi jasa mereka dan mendorong peningkatan 
kesejahteraan dan keluarganya.
6
 
Pekerja sering dilupakan oleh pihak manajemen. Akibatnya pekerja 
merasa dirugikan oleh pihak manajemen dan terjadi perselisihan antara pihak 
manajemen dengan pekerja sehingga terjadi demo dalam bentuk mogok kerja, 
merusak fasilitas umum, hingga melakukan tindakan anarkis yang merugikan baik 
perusahaan, pekerja, maupun masyarakat di sekitarnya yang mencerminkan 
ketidaksejahteraan para pekerja.
7
 
Dampak yang timbul adalah adanya ketidak harmonisan hubungan 
kemitraan antara pengusaha dan pekerja yang disebabkan oleh selain tingkat 
kesejahteraan pekerja juga masalah keberadaan serikat pekerja/ serikat buruh di 
perusahaan maupun kurang terbukanya sistem manajemen perusahaan.
8
 
Sistem hubungan yang terjadi antara pihak-pihak yang saling berkaitan 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam proses produksi dinamakan 
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Wenny Agusriana, Analisis tingkat kesejahteraan karyawan PT. Tunggal Perkasa 
Plantions di Kabupaten Indragiri Hulu, Jurnal (Pekanbaru: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan), h. 3 
6
Rizal Rachman, Pemeliharaan Hubungan Industrial yang Harmonis untuk Menjamin 
Kesejahteraan Karyawan, Jurnal (Jakarta: STIMIK Nusa Mandiri Jakarta, 2017), h. 2 
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Adi Neka Fatyandri dan Evi Silviana Muchsinati, Pengaruh dan Peran Manajer SDM 
terhadap Keharmonisan Hubungan Industrial di Kota Batam, Jurnal (Batam: Jurusan Manajemen 
Universitas Internasional Batam, 2014), h. 1-2 
8
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hubungan industrial. Kelancaran usaha dalam proses produksi tersebut terjadi 
apabila pihak-pihak dalam perusahaan berhasil memelihara hubungan kerja pada 
lingkup industrial. Hubungan kerja dalam lingkup industrial penting untuk 
dipelihara dalam mengelola pekerja yang memiliki karakter, kemampuan dan 
motivasi yang berbeda dalam bekerja di perusahaan.
9
  
Tujuan yang ingin dicapai dalam hubungan industrial adalah mewujudkan 
masyarakat adil dan makmur dengan cara menciptakan ketenagan bekerja dan 
berusaha yang dilandasi dengan prinsip kemitraan dan keseimbangan, berasaskan 
kekeluargaan dan gotong royong serta musyawarah untuk mencapai mufakat. 
Asas kekeluargaan dan gotong royong serta asas musyawarah mufakat ini secara 
filosofis merupakan landasan bagi sikap mental dan sikap sosial dalam hubungan 
industrial.
10
 
Pemeliharaan hubungan pekerja dalam lingkup industrial yang dilakukan 
oleh serikat pekerja sebagai perwakilan pekerja dan manajemen yang mewakili 
perusahaan sangat diperlukan untuk mencegah konflik dalam dunia kerja. Konflik 
kepentingan antara pekerja dalam serikat pekerja dengan manajemen perusahaan 
terjadi akibat adanya perbedaan persepsi dan pemenuhan kebutuhan yang saling 
bertolak belakang. Pekerja dalam serikat pekerja menginginkan kesejahteraan 
yang tinggi dan kondisi lingkungan kerja yang menyenangkan sedangkan 
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Nia Oktavia Ningsih, dkk. Peran Serikat Pekerja dan Manajemen dalam Membina 
Hubungan Industrial (Studi pada PG. Kebon Agung Malang), Jurnal (Malang: Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Brawijaya, 2015), h. 2 
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Bahder Johan Nasution, Fungsi Kebebasan Berserikat bagi Pekerja dalam Hubungan 
Industrial Pancasila, Jurnal (Jambi: Fakultas Hukum Universitas Jambi, 2015), h. 2 
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manajemen perusahaan menginginkan pengeluaran biaya kecil dengan perolehan 
laba tinggi.
11
 
Bagi pekerja keputusan mereka bergabung dengan sebuah serikat pekerja 
disebabkan oleh dua hal yaitu ekonomi dan penghapusan kondisi yang tidak adil. 
para pekerja meyakini bahwa serikat pekerja dapat meningkatkan ekonomi atau 
kesejahteraan mereka dengan peningkatan upah juga fasilitas-fasilitas tunjangan 
yang lebih baik. pekerja juga percaya jika serikat pekerja dapat melindungi 
mereka dari perbuatan diskriminatif dan tidak adil oleh manajemen.
12
 
PT. Bogatama Marinusa  (BOMAR) merupakan perusahaan akuakultur 
yang bergerak dalam pelestarian udang dari larva hingga siap panen. BOMAR 
sangat menjamin kebersihan dan kualitas produk yang dipasarkan, perusahaan ini 
juga telah memenuhi beberapa standar dari kualitas pangan yang dihasilkan salah 
satunya GMP (Good Manufacturing Practice), GMP adalah suatu pedoman bagi 
industri khususnya yang bergerak dalam bidang pangan untuk meningkatkan mutu 
hasil produksinya terutama yang terkait dengan keamanan bagi consumer yang 
mengkonsumsinya. PT. Bogatama Marinusa  (BOMAR) ini beralamat di Jl. Kima 
Raya 2 kav. N4-B1, Kota Makassar. 
Berdasarkan informasi yang didapat dari hasil wawancara dengan Ibu Hj. 
Rismawati sebagai Kepala Bagian Dept. HRD (Human Resource Management) 
pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar ada beberapa hal yang meng-
gambarkan tidak ada pelayanan kesejahteraan yang disediakan oleh perusahaan 
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Nia Oktavia Ningsih, dkk. Peran Serikat Pekerja dan Manajemen dalam Membina 
Hubungan Industrial (Studi pada PG. Kebon Agung Malang), Jurnal (Malang: Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Brawijaya, 2015), h. 2 
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M. Yudianto Hutama Putra, dkk. Faktor-faktor Pendorong Partisipasi Pekerja dalam 
Serikat Pekerja, (Studi pada PT. PG Rajawali I Unit PG. Krebet Baru Malang), Jurnal (Malang: 
Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Malang, 2014), h1-2 
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seperti, asuransi kecelakaan, pemberian program K3 bagi karyawan dan  
pemberian kegiatan sosial berupa rekreasi. Asuransi kecelakaan dan program K3 
penting untuk membantu meringankan beban karyawan serta memberikan rasa 
nyaman bagi karyawan dalam bekerja karena karyawan butuh dukungan dari 
perusahaan tempat karyawan bekerja. Jika hal-hal yang tidak diinginkan seperti 
kecelakaan terjadi yang menyebabkan karyawan tidak masuk tentunya 
penghasilan karyawan akan berkurang yang akan berdampak pada kondisi 
perekonomian karyawan tersebut. 
Kegiatan sosial berupa pemberian rekreasi ini penting bagi karyawan. 
Apalagi dalam perusahaan tersebut karyawan bekerja selama 6 hari dari hari senin 
sampai sabtu, belum lagi jika mereka harus lembur. Karyawan juga butuh waktu 
refreshing untuk menghindari rasa jenuh dan stress selama bekerja. Karyawan 
kurang mendapatkan perhatian terkait pemberian program kesejahteraan dari 
pihak perusahaan. Hal tersebut menandakan kurangnya kesejahteraan karyawan.  
Akibat dari kurangnya pelayanan kesejahteraan ini adalah karyawan tidak 
mendapatkan hak-haknya sebagai karyawan yang telah berkontribusi terhadap 
perusahaan. Dalam hal ini diperlukan peran dari serikat pekerja. Serikat pekerja 
diharapkan mampu menangani masalah yang berkaitan dengan kesejahteraan 
karyawan tersebut, akan tetapi dengan adanya masalah tersebut mengindikasikan 
bahwa serikat pekerja yang ada dalam perusahaan tersebut kurang peduli terhadap 
masalah yang timbul sehingga kurang terpenuhinya kesejahteraan karyawan.  
Kurangnya kepedulian tersebut menunjukkan adanya jarak antara 
karyawan dan pihak manajemen. Jika kondisi tersebut berkelanjutan maka akan 
7 
 
 
 
menyebabkan hubungan semakin renggang yang dapat memicu tindakan anarkis 
seperti demo, merusak fasilitas umum yang dapat merugikan perusahaan. Oleh 
karena itu, pihak atasan dan bawahan harus menjaga hubungan baik dalam 
perusahaan dan mencari jalan keluar yang terbaik dalam menangani masalah yang 
ada tanpa menggunakan kekerasan. 
Allah memerintahkan ulil amri (penguasa) untuk melaksanakan dua bentuk 
kewajiban yang asasi, yaitu menunaikan amanah dan memutuskan perkara dengan 
adil. Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS. An Nisa ayat 58: 
                              
                           
Terjemahannya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.
13
 
 
Oleh karena itu, setiap bentuk undang-undang dan peraturan yang 
dimaksudkan untuk menegakkan keadilan dan menghilangkan kezhaliman. 
Sesuai dengan permasalahan yang ada, disinilah serikat pekerja berperan 
untuk menyampaikan keluhan pekerja terhadap pihak pimpinan perusahaan agar 
permasalahan yang dirasakan karyawan bisa teratasi dan hubungan industrial 
didalamnya juga akan membaik. 
                                                          
13
Mushaf Azh-Zhafir. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Semarang: Madina Qur’an), h. 87 
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Dilihat dari masalah diatas dapat dihubungkan dengan teori keadilan 
(Equity theory). Teori ini mengemukakan bahwa orang akan merasa tidak puas, 
tergantung pada ada atau tidaknya keadilan dalam suatu situasi, khususnya situasi 
kerja. Menurut teori ini komponen utama dalam teori keadilan adalah input, hasil, 
keadilan dan ketidakadilan. Input adalah faktor bernilai bagi karyawan yang 
dianggap mendukung pekerjaannya, seperti pendidikan, pengalaman, kecakapan, 
jumlah tugas dan peralatan atau perlengkapan yang dipergunakan untuk me-
laksanakan pekerjaannya. Hasilnya adalah sesuatu yang dianggap bernilai oleh 
seorang karyawan yang diperoleh dari pekerjaannya, seperti: upah/ gaji, 
keuntungan sampingan, simbol, status, penghargaan dan kesempatan untuk 
berhasil atau aktualisasi diri.
14
 
Berdasarkan masalah diatas, maka saya mengambil judul “Pengaruh 
Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial terhadap Kesejahteraan 
Karyawan Tetap pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial berpengaruh terhadap 
Kesejahteraan Karyawan Tetap pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) 
Makassar secara Simultan? 
2. Apakah Serikat Pekerja berpengaruh terhadap Kesejahteraan Karyawan 
Tetap pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar? 
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Veithzal Rivai Zainal, dkk.  Manajemen Sumber Daya Manusia, Ed 3, Cet ke VII 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 620-621 
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3. Apakah Hubungan Industrial berpengaruh terhadap Kesejahteraan 
Karyawan Tetap   pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar? 
 
C. Hipotesis 
Dalam kaitannya dengan permasalahan yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dikemukakan hipotesis penelitian: 
1. Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kesejahteraan Karyawan tetap PT. Bogatama 
Marinusa (Bomar) Makassar secara simultan 
Menurut Budiarti peran serikat pekerja adalah kapabilitas atau kemampuan 
serikat pekerja untuk memberikan perlindungan, pembelaan hak dan kepentingan 
menyelesaikan perselisihan, sarana komunikasi informasi serta meningkatkan 
kesejahteraan pekerja dan keluarganya.
15
 
Menurut Hariandja Kesejahteraan karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh 
imbalan memadai yang diberikan, tetapi juga oleh faktor lain, yaitu hubungan 
industrial yang merupakan hasil dari hubungan antara majikan dengan para 
karyawan diperusahaan, dimana adanya hubungan atau interaksi yang melibatkan 
antara pekerja, pengusaha, dan pemerintah dalam penyelenggaraan suatu 
organisasi atau perusahaan, dimana pihak yang paling berkepentingan atas 
keberhasilan perusahaan dan berhubungan langsung sehari-hari adalah pengusaha 
                                                          
15
Elifaz Eldy, dkk. Pengaruh Upah, Peran Serikat Pekerja Terhadap Kesejahteraan 
Pekerja melalui Unjuk Rasa pada Serikat Pekerja Nasional PSP PT. Sai Apparel Industries, Jurnal 
(Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Diponegoro, 2014), h. 3-4 
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atau manajemen dan pekerja.
16
 Jadi dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial dapat bersama-sama mempengaruhi 
Kesejahteraan Karyawan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gaby Alvita yang 
menyatakan faktor peran serikat pekerja amat berpengaruh terhadap kesejahteraan 
pekerja karena dengan adanya peran serikat pekerja yang mendukung dan 
memperjuangkan hak pekerja diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan 
pekerja. Peran serikat pekerja sangat diperlukan, karena semakin baiknya peran 
serikat pekerja pada suatu perusahaan mengakibatkan semakin meningkat pula 
kesejahteraan buruhnya. Serikat pekerja juga mengatasi masalah internal serta 
menjaga keharmonisan antara buruh dengan buruh dan buruh dengan pihak 
perusahaan.
17
 
2. Serikat Pekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesejahteraan Karyawan tetap  pada PT. Bogatama Marinusa 
(Bomar) Makassar 
Tolich dan Harcourt dalam buku Why People Join Unions? Menyatakan, 
partisipasi pekerja di dalam serikat pekerja atau serikat buruh disebabkan karena 
mereka mempunyai masalah dalam kerja, kemudian upah dan kondisi kerja.
18
 
Dalam pandangan Samuel Gampers pemimpin pertama American Federation of 
Labour, serikat pekerja dibentuk untuk meningkatkan upah dan jaminan 
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Rizal Rachman. Pemeliharaan Hubungan Industrial yang Harmonis untuk menjamin 
Kesejahteraan Karyawan, Jurnal (Jakarta:  STIMIK Nusa Mandiri Jakarta, 2017), h.106 
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Geby Alvita, dkk. Pengaruh Peran Serikat Pekerja dan Kompensasi terhadap 
Kesejahteraan Buruh Wanita (Studi Kasus di PT. Hanil Indonesia), Jurnal (Diponegoro:  Journal 
Of Social And Political Of Science, 2014), h. 7 
18
Geby Alvita, dkk, 2014, h.3 
11 
 
 
 
ekonomis, menurunkan jam kerja, melindungi kesehatan karyawan dan mencegah 
tindakan sewenang-wenang dari para pengusaha. Motivasi mereka bergabung 
menjadi anggota serikat pekerja karena didorong oleh kebutuhan harian ekonomis 
dan non ekonomis.
19
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elifaz Eldy, Ari 
Pradhanawati, dan Hari Susanta Nugraha yang menunjukkan bahwa peran serikat 
pekerja mempengaruhi  kesejahteraan. Apabila serikat pekerja semakin berperan 
dalam menciptakan suasana kerja yang nyaman dan mampu menciptakan 
hubungan kerja yang harmonis antara pekerja dengan pengusaha maka 
kesejahteraan pekerja juga akan baik.
20
 
3. Hubungan Industrial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesejahteraan Karyawan tetap pada PT. Bogatama Marinusa 
(Bomar) Makassar 
Suatu perusahaan harus memelihara hubungan yang baik dengan semua 
pihak yang berhubungan dengan perusahaan. Hubungan yang baik antara 
perusahaan dengan karyawan akan meningkatkan produktivitas perusahaan, dan 
taraf kesejahteraan karyawan.
21
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizal Rachman 
yang menunjukkan bahwa Pemeliharaan hubungan industrial berpengaruh 
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Geby Alvita, dkk. Pengaruh Peran Serikat Pekerja dan Kompensasi terhadap 
Kesejahteraan Buruh Wanita (Studi Kasus di PT. Hanil Indonesia), Jurnal (Diponegoro:  Journal 
Of Social And Political Of Science, 2014), h. 4 
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Elifaz Eldy, dkk. Pengaruh Upah, Peran Serikat Pekerja Terhadap Kesejahteraan 
Pekerja melalui Unjuk Rasa pada Serikat Pekerja Nasional PSP PT. Sai Apparel Industries, Jurnal 
(Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Diponegoro, 2014), h. 9 
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Kesejahteraan Karyawan, Jurnal (Jakarta:  STIMIK Nusa Mandiri Jakarta, 2017), h.106 
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terhadap kesejahteraan karyawan. Pemeliharaan hubungan industrial yang terdiri 
dari peraturan perusahaan, serikat pekerja dan perjanjian kerja bersama sangat 
penting dilakukan. Pemeliharaan ini akan semakin meningkatkan kesejahteraan 
karyawan.
22
 
 
D. Defenisi Operasional 
Variabel yang dimaksudkan adalah: 
1. Kesejahteraan Karyawan (Y) sebagai variabel terikat (Dependent Variable) 
yang dipengaruhi oleh faktor lain (dalam hal ini adalah Serikat Pekerja). 
Kesejahteraan Karyawan adalah suatu kondisi dimana hak dan keadaan 
perekonomian pekerja/ buruh terpenuhi pada PT. Bogatama Marinusa 
(Bomar) Makassar, kesejahteraan ini bisa berupa finansial dan non finasial. 
2. Serikat Pekerja (X1) sebagai variabel bebas (Independence Variable) yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat 
(Kesejahteraan Karyawan). Serikat Pekerja adalah sebuah organisasi dalam 
suatu perusahaan sebagai sarana untuk menyampaikan aspirasi pekerja 
terhadap pihak manajemen pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar. 
3. Hubungan Industrial (X2) sebagai variabel bebas (Independence Variable) 
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
terikat (Kesejahteraan Karyawan). Hubungan Industrial adalah hubungan 
yang terjalin antara pekerja dengan pihak manajemen dan pemerintah pada 
PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar. 
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Rizal Rachman. Pemeliharaan Hubungan Industrial yang Harmonis untuk menjamin 
Kesejahteraan Karyawan, Jurnal (Jakarta:  STIMIK Nusa Mandiri Jakarta, 2017), h.110 
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E. Kajian Pustaka 
Untuk mendukung materi dalam penelitian ini, beberapa penelitian 
terdahulu yang menjadi acuan dan berhubungan dengan penelitian ini diantaranya: 
No Nama Judul Teknik 
Analisis 
Hasil Penelitian 
1.  Elifaz Eldy, 
Ari 
Pradhanawati 
Hari Susanta 
Nugraha 
tahun 2014 
Program 
Studi 
Administrasi 
Bisnis 
Universitas 
Diponegoro 
 
Pengaruh 
Upah, Peran 
Serikat 
Pekerja 
terhadap 
Kesejahteraa
n Pekerja 
melalui 
Unjuk Rasa 
pada Serikat 
Pekerja 
Nasional Psp 
PT. Sai 
Apparel 
Industries 
 
Tipe 
penelitian 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
penelitian 
eksplanatory 
atau 
penjelasan. 
Sampel 
ditentukan 
dengan 
menggunaka
n metode 
random 
sampling. 
1. Upah berpengaruh 
pada unjuk rasa. 
2. Peran serikat pekerja 
berpengaruh pada 
unjuk rasa. 
3. Upah dan peran 
serikat pekerja 
bersama-sama 
mempengaruhi unjuk 
rasa. 
4. Upah berpengaruh 
pada kesejahteraan. 
5. Peran serikat pekerja 
berpengaruh pada 
kesejahteraan. 
6. Upah dan peran 
serikat pekerja 
mempengaruhi  
kesejahteraan. 
7. Unjuk rasa 
berpengaruh terhadap 
kesejahteraan. 
2.  Geby Alvita, 
Ari 
Pradhanawati
Reni Shinta 
Dewi 
Tahun 2014 
di Fakultas 
Ilmu Sosial 
dan Ilmu 
Politik, 
Universitas 
Diponegoro 
Pengaruh 
Peran Serikat 
Pekerja dan 
Kompensasi 
Terhadap 
Kesejahteraa
n Buruh 
Wanita Studi 
Kasus di PT. 
Hanil 
Indonesia 
Tipe 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
explanatory 
research, 
dengan 
menggunaka
n teknik 
sampling 
yaitu slovin 
dan 
pusposive 
sampling 
1. peran serikat pekerja 
pada PT. Hanil 
Indonesia 
dikategorikan 
memiliki peran yang 
baik. Dari hasil uji 
statistik dan uji t 
diketahui bahwa 
peran serikat pekerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
kesejahteraan buruh 
wanita  
2. kompensasi yang 
14 
 
 
 
diberikan oleh PT. 
Hanil Indonesia 
dikategorikan baik 
dikarenakan sudah 
sesuai dengan UMK 
Boyolali dan 
Perjanjian Kerja 
Bersama (PKB) yang 
telah disepakati 
bersama oleh pekerja 
dan pihak perusahaan. 
Hasil uji statistik dan 
uji t diketahui bahwa 
kompensasi 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
kesejahteraan buruh 
3. Pengaruh peran 
serikat pekerja dan 
kompensasi terhadap 
kesejahteraan buruh 
wanita berdasarkan 
penelitian ini 
menunjukkan adanya 
pengaruh positif 
secara simultan 
3. Rizal 
Rachman 
tahun 2017 di 
STMIK Nusa 
Mandiri 
Jakarta 
Pemeliharaan 
Hubungan 
Industrial  
yang 
Harmonis 
untuk 
Menjamin  
Kesejahteraa
n Karyawan 
Metode 
penelitian 
deskriptif dan 
analisis 
regresi 
sederhana 
Pemeliharaan hubungan 
industrial berpengaruh 
positif yang signifikan 
terhadap kesejahteraan 
karyawan, bahwa 
pemeliharaan hubungan 
industrial yang terdiri 
dari peraturan 
perusahaan, serikat 
pekerja dan perjanjian 
kerja bersama sangat 
penting dilakukan. 
Pemeliharaan ini akan 
semakin meningkatkan 
kesejahteraan karyawan. 
4. Erna 
Maulina, 
Muhamad 
Rizal, Frini 
Pengaruh 
Serikat 
Pekerja 
terhadap 
Kuantitatif 
deskriptif 
eksplanatori 
Serikat pekerja pada PT. 
Indah Kiat Pulp and 
Paper, Tbk., Perawang 
memberikan pengaruh 
15 
 
 
 
Karina 
Andini tahun 
2016 di 
Fakultas Ilmu 
Sosial dan 
Ilmu Politik 
di Universitas 
padjajaran 
Hubungan 
Industrial 
pada Pt. 
Indah Kiat 
Pulp And 
Paper, Tbk., 
Perawang, 
Kabupaten 
Siak, 
Provinsi Riau 
yang besar bagi 
hubungan industrial 
dengan menjalin  
komunikasi didalam 
perusahaan antara 
pekerja dan pengusaha 
dapat dibangun dan 
dibina dengan baik untuk 
memperoleh kesatuan 
pemikiran, pendapat dan 
dalam  mewujudkan 
kesejahteraan pekerja 
dan tujuan perusahaan. 
 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial 
terhadap Kesejahteraan Karyawan tetap pada PT. Bogatama Marinusa 
(Bomar) Makassar  
2. Untuk mengetahui pengaruh Serikat Pekerja terhadap Kesejahteraan 
Karyawan tetap pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar 
3. Untuk mengetahui pengaruh Hubungan Industrial terhadap Kesejahteraan 
Karyawan tetap PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar secara 
Simultan 
Manfaat atau kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Instansi 
Kegunaannya untuk mengetahui pengaruh serikat pekerja dan hubungan 
industrial sehingga dapat meningkatkan kepedulian terhadap karyawannya guna 
mendapatkan kesejahteraan karyawan. 
b. Akademik 
Kegunaannya untuk memberikan sumbangan pemikiran dan tambahan 
referensi teori, khususnya mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia. 
c. Publik 
Kegunaan penelitian ini bagi publik adalah dapat memberikan tambahan 
referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya dalam hal pengaruh serikat 
pekerja dan hubungan industrial terhadap kesejahteraan karyawan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Manajemen Saintifik (Scientific Management) 
Yang termasuk dalam gerakan pemikiran manajemen ini antara lain: teori 
manajemen klasik, teori manajemen ilmiah. Frederick W. Taylor dikenal sebagai 
bapak manajemen ilmiah (Scientific Management).
1
 Hakekat pertama daripada 
manajemen ilmiah yaitu a great mental revolution, karena hal ini menyangkut 
manajer dan karyawan. Hakekat yang ke dua yaitu penerapan ilmu pengetahuan 
untuk menghilangkan sistem coba-coba dalam setiap unsur pekerjaan. Taylor 
mengemukakan empat prinsip Scientific Management, yaitu:  
1. Menghilangkan sistem coba-coba dan menerapkan metode-metode ilmu 
pengetahuan disetiap unsur-unsur kegiatan. 
2. Memilih pekerjaan terbaik untuk setiap tugas tertentu, selanjutnya 
memberikan latihan dan pendidikan kepada pekerja. 
3. Setiap petugas harus menerapkan hasil-hasil ilmu pengetahuan di dalam 
menjalankan tugasnya. 
4. Harus dijalin kerja sama yang baik antara pimpinan dengan pekerja.2 
Frederick W. Taylor dikenal dengan manajemen ilmiahnya dalam upaya 
meningkatkan produktivitas. Gerakannya yang terkenal adalah gerakan efisiensi 
kerja. Taylor membuat prinsip-prinsip yang menjadi intinya manajemen ilmiah 
                                                          
1
Isnaeni Rokhayati. Perkembangan Teori Manajemen dari Pemikiran Scientific 
Management hingga Era Modern suatu Tinjauan Pustaka, Jurnal (Purwokerto: Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, 2014), h.5 
2
Isnaeni Rokhayati, 2014, h. 6 
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yang terkenal dengan rencana pengupahan yang menghasilkan turunnya biaya dan 
meningkatkan produktivitas, mutu, pendapatan pekerjaan dan semangat kerja 
karyawan.
3
 
Dalam menerapkan keempat prinsip ini, beliau menganjurkan perlunya 
revolusi mental di kalangan manajer dan pekerja. Adapun prinsip-prinsip dasar 
menurut Taylor mendekati ilmiah adalah: 
1. Adanya ilmu pengetahuan yang menggantikan cara kerja yang asal-asalan 
2. Adanya hubungan waktu dan gerak kelompok 
3. Adanya kerja sama sesama pekerja, dan bukan bekerja secara individual 
4. Bekerja untuk hasil yang maksimal 
5. Mengembangkan seluruh karyawan hingga taraf yang setinggi-tingginya, 
untuk tingkat kesejahteraan maksimum para karyawan itu sendiri dan 
perusahaan.
4
 
Sesuai dengan prinsip Taylor dalam manajemen saintifik dapat 
dihubungkan dengan serikat pekerja, hubungan industrial, dan kesejahteraan 
karyawan. Dimana dalam prinsipnya Taylor mengatakan prinsip adanya kerja 
sama sesama pekerja, dan bukan bekerja secara individual. Jika terjadi hal-hal 
yang tidak dikehendaki oleh karyawan dalam suatu perusahaan karyawan bisa 
bekerja sama dengan sesama karyawan untuk menyampaikan aspirasinya terhadap 
pihak pimpinan melalui sebuah organisasi yang disebut serikat pekerja. 
Selanjutnya, Taylor mengatakan dalam prinsipnya akan mengembangkan seluruh 
                                                          
3
Isnaeni Rokhayati. Perkembangan Teori Manajemen dari Pemikiran Scientific 
Management hingga Era Modern suatu Tinjauan Pustaka, Jurnal (Purwokerto: Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, 2014), h. 7 
4
Isnaeni Rokhayati, 2014, h. 6-7 
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karyawan hingga taraf yang setinggi-tingginya. Jika hal ini diterapkan, akan 
menciptakan kondisi hubungan industrial yang harmonis antara karyawan dengan 
pihak manajemen karena karyawan merasa sangat diperhatikan dan diperlakukan 
dengan baik sehingga dapat mencapai tingkat kesejahteraan maksimum para 
karyawan itu sendiri dan perusahaan. 
 
B. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan 
tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian orang-orang serta sumber daya 
organisasi lainnya.
5
 
Pengelolaan sumber daya manusia harus dilakukan dengan manajemen 
yang profesional. Artinya harus dilakukan sesuai dengan fungsi-fungsi 
manajemen yang ada. Dengan pengelolaan SDM yang benar maka aktivitas 
perusahaan berjalan sebagaimana mestinya sehingga mampu menghasilkan laba 
yang ditargetkan.
6
 
Manajemen Sumber Daya Manusia (human resources management) 
adalah suatu kegiatan pengelolaaan yang meliputi pendayagunaan, 
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa bagi manusia sebagai individu 
anggota organisasi atau perusahaan bisnis. Manajemen sumber daya manusia 
                                                          
5
Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah. Pengantar Manajemen, Ed 1, Cet ke 8, 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2005), h. 6 
6
Kasmir. Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), Ed 1, Cet ke 2, 
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merupakan aktivitas-aktivitas yang diaksanakan agar sumber daya manusia dalam 
organisasi dapat didayagunakan secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan.
7
 
Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam pengolahan 
seluruh yang ada di muka bumi, karena pada dasarnya seluruh ciptaan Allah yang 
ada dimuka bumi ini sengaja diciptakan oleh Allah untuk kemaslahatan ummat. 
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai penerima dan pelaksana ajaran sehingga ia 
ditempatkan pada kedudukan yang mulia. Untuk mempertahankan kedudukannya 
yang mulia dan bentuk pribadi yang bagus itu, Allah melengkapinya dengan akal 
dan perasaan yang memungkinkan menerima dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan membudayakan ilmu yang dimilikinya.
8
 Sebagaimana yang  
dinyatakan  dalam surah QS. At-Tin/ 95: 4. Allah Subhanahuata’ala berfirman: 
              
Terjemahannya: 
Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.
9
 
 
Kesempurnaan dimaksudkan agar manusia menjadi individu yang dapat 
mengembangkan diri dan menjadi anggota masyarakat yang berdaya guna 
sehingga dapat mengembangkan seluruh potensi sumber daya yang dimilkinya.
10
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C. Serikat Pekerja 
1. Pengertian Serikat pekerja 
Serikat pekerja adalah sistem sosial yang terbuka yang mengejar tujuan 
dan seringkali dipengaruhi oleh lingkungan luar. Serikat pekerja merupakan 
wadah bagi karyawan sebagai wahana untuk berpartisipasi dalam perusahaan. 
Partisipasi karyawan dalam hubungannya dengan hubungan kerja dapat dilakukan 
secara langsung atau melalui sistem perwakilan dalam bentuk serikat pekerja. 
Sebab itu, partisipasi karyawan dalam hubungan kerja juga merupakan 
perwujudan hak dan kebebasan karyawan berorganisasi dan mengeluarkan 
pendapat yang dijamin oleh konstitusi dan undang-undang.
11
 
Menurut Pasal 1 ayat (1) Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/ Serikat 
Buruh disebutkan bahwa Serikat Pekerja/ Serikat Buruh adalah organisasi yang 
dibentuk dari, oleh, dan untuk pekerja/ buruh baik di perusahaan maupun di luar 
perusahaan yang bersifat bebas, terbuka, mandiri, demokratis dan bertanggung 
jawab guna memperjuangkan, membela serta melindungi hak dan kepentingan 
pekerja/ buruh serta meningkatkan kesejahteraan pekerja/ buruh keluarganya.
12
 
Allah Swt. Berfirman dalam Qs. Al-Imran ayat 104: 
                          
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Terjemahannya: 
Dan hendaklah ada diantara kamu sogolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.
13
 
 
Melalui ayat tersebut Allah swt. Memerintahkan umat islam agar diantara 
mereka ada sekelompok orang yang bergerak dalam bidang dakwah yang selalu 
memberi peringatan apabila nampak gejala-gejala perpecahan dan pelanggaran 
terhadap ajaran agama, dengan jalan mengajak dan menyeru manusia untuk 
melakukan kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan mencegah yang mungkar. 
2. Karakteristik Serikat Pekerja 
Karakteristik serikat pekerja menurut Simanjuntak adalah: 
a. Tidak terikat 
Dalam melaksanakan hak dan kewajibannya serikat pekerja tidak dipengaruhi 
atau dikendalikan oleh pihak-pihak lain. Namun, apabila serikat pekerja 
menjadi anggota federasi atau konfederasi maka serikat pekerja terikat dengan 
peraturan organisasi dan tentunya akan mempengaruhi perkembangan rencana 
kerja serikat pekerja. 
b. Terbuka 
Dalam menerima anggota dan/ atau membela kepentingan pekerja, serikat 
pekerja tidak boleh melakukan diskriminasi berdasarkan aliran politik, agama, 
suku atau gender. 
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c. Independen 
Pengoperasian dan pengembangan organissi harus didasarkan pada 
kemandirian tanpa dikendalikan oleh pihak diluar organisasi. 
d. Demokratis 
Prinsip-prinsip demokrasi ditegakkan dalam pembentukan, pemilihan pengurus 
dan dalam menpertahankan serta menjalankan hak dan kewajiban organisasi. 
Karena pembentukan serikat merupakan perwujudan demokratisasi dalam 
sebuah masyarakat yang lahir dari kebebasan berserikat dan kebebasan 
menyatakan pendapat, maka dengan sendirinya prinsip-prinsip demokrasi harus 
ditegakkan dalam penataan atau pengoperasian tersebut. 
e. Dapat dipertanggungjawabkan 
Dapat bertanggung jawab kepada anggot, masyarakat dan negara dalam 
mencapai tujuannyadan melaksanakan hak dan kewajibannya.
14
 
3. Pentingnya Serikat Pekerja bagi Karyawan 
Banyak kajian tentang alasan mengapa karyawan memasuki serikat 
pekerja akan tetapi belum menentukan jawaban yang memadai. Hal ini 
dimunkinkan karena keberadaan serikat pekerja terutamanya di Indonesia belum 
dirasakan oleh serikat pekerja sebagai akibat belum adanya keberpihakan hukum 
terhadap karyawan sebagai anggota serikat pekerja. Namun demikian alasan-
alasan mengapa ada sebagian karyawan membentuk serikat pekerja dengan 
maksud untuk: 
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a. Mendapatkan kompensasi yang layak 
b. Mendapatkan kondisi kerja yang lebih baik 
c. Mendapatkan haknya secara adil 
d. Melindungi diri mereka dari tindakan sewenang-wenang manajemen 
e. Mendapatkan kepuasan kerja dan peluang untuk berprestasi 
Seperti telah dijelaskan di atas bahwa dalam hubungan kerja ini 
menyangkut tiga dimensi yaitu: (1) serikat pekerja, (2) karyawan, dan (3) 
perusahaan. Ketiganya mempunyai peran internal untuk menjalin hubungan yang 
harmonis. Di samping itu, dalam tataran eksternal tidak dapat dipungkiri peran 
pemerintah yang diwakili Departemen Tenaga Kerja untuk memberikan fasilitas 
dan mediator bila terjadi perselisihan antara perusahaan dengan karyawan.
15
 
4. Alasan karyawan bergabung dalam Serikat Pekerja 
Ada beberapa alasan mengapa karyawan bergabung dalam serikat pekerja 
antara lain: 
a. Hubungan sosial 
Salah satu alasan karyawan bergabung dalam serikat pekerja adalah faktor 
hubungan sosial. Setiap individu perlu melakukan interaksi sosial dengan 
lingkungan sekitarnya, baik berbentuk kelompok formal, informal, maupun 
individu yang lain. Individu sering berserikat dengan latar belakang yang sama, 
bisa karena faktor minat, keinginan, hobi, tujuan, dan kesamaan kebutuhan. 
Ada keuntungan apabila individu bergabung dalam suatau serikat pekerja. 
Dalam kelompok ini, seorang karyawan akan terakomodasi kabutuhan 
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sosialnya dengan orang lain dimana serikat pekerja akan melindungi 
kepentingan-kepentingan yang sifatnya individu. 
b. Adanya peluang untuk kepemimpinan 
Aspirasi karyawan nonmanajerial terhadap kepemimpinan biasanya terwujud 
dalam wadah serikat pekerja. Dengan adanya serikat pekerja, karyawan yang 
mempunyai jiwa pemimpin dan tidak dapat terwakili dalam jajaran manajemen 
akan terakomodasi dalam serikat pekerja. Dalam serikat pekerja juga terdapat 
hierarki atau tingkatan-tingkatan. Manajemen akan memerhatikan aspirasi 
semua karyawan dari pemimpin serikat pekerja dan biasanya amanajemen 
melakukan promosi kayawan dari karyawan yang diambil dari pimpinan 
serikat pekerja. 
c. Tekanan dari lingkungan 
Banyak karyawan yang bergabung dengan serikat pekerja karena faktor 
paksaaan atau tekanan dari teman dan  kondisi sekitar. Hal ini karena didalam 
serikat pekerja terdapat kontrak keterikatan akan pekerjaan mereka. Adanya 
tekanan sosial yang begitu kuat mampu memaksa seseorang untuk bergabung. 
d. Ketidakpuasan terhadap manajemen 
Setiap pekerjaan memiliki risiko terhadap ketidakpuasan. Mungkin dari faktor 
kompensasi, sistem gaji yang lebih rendah pada karyawan baru, sistem 
manajemen, dan keselamatan kerja. organisasi memandang permasalahan yang 
dihadapi oleh karyawan dapat diatasi dalam serikat pekerja.
16
 
 
                                                          
16
Ike Kusdyah Rachmawati. Manajemen Sumber Daya Manusia. Ed 1, (Yogyakarta: CV. 
Andi Offset 2008), h. 165-166 
26 
 
 
 
5. Tujuan Serikat Pekerja 
Serikat pekerja mempunyai beberapa tujuan diantaranya: 
1) Keselamatan serikat pekerja 
Tujuan adanya keselamatan serikat pekerja adalah untuk menjamin bahwa 
serikat pekerja akan terus berlanjut dan melaksanakan fungsi-fungsinya. 
Serikat pekerja ingin menghindari ketegaangan dengan manajemen bila terjadi 
konflik. Dengan demikian, serikat pekerja merasa perlu menarik karyawan lain 
yang belum bergabung untuk keamanan finansial karyawan itu sendiri. 
2) Keselamatan pekerja 
Tanpa keselamatan pekerja, tuntutan serikat pekerja akan gaji yang lebih tinggi 
serta tunjangan yang lebih besar tidak akan berarti. Keselamatan pekerja 
biasanya berbentuk dua aspek perlindungan, aspek perlindungan finansial 
selama PHK dan aspek perlindungan dari perlakuan yang tidak adil pada 
pekerjaan. Untuk perlindungan terhadap PHK, karyawan memiliki perjanjian 
kerja dimana didalamnya terdapat tunjangan-tunjangan pengangguran 
tambahan, uang pesangon, dan lain-lain. Perlindungan utama terhadap 
perlakuan yang tidak adil adalah melalui hak istimewa senioritas. Biasanya 
karyawan lain menganggap bahwa pengambilan keputusan yang diambil oleh 
senior adalah sah dan adil. 
3) Wadah aktivitas-aktivitas 
Sebagai bentuk organisasi yang dikelola oleh karyawan sendiri, serikat pekerja 
merupakan tempat berkumpul, konsultasi dari bermacam-macam keluhan 
karyawan, perbedaan keinginan, perbedaan kebutuhan, masalah dan lain-lain 
27 
 
 
 
sehingga semua permasalahan karyawan dapat dicari jalan keluarnya. Di 
samping itu, serikat pekerja merupakan wadah kegiatan karyawan sebagai 
bentuk manifestasi sosialnya dengan orang lain. 
4) Peningkatan kesejahteraan pekerja 
Manajemen akan mengetahui aspirasi karyawan dari keberadaan serikat 
pekerja ini. Beberapa masalah yang sulit dipecahkan akan menjadi bahasan 
dari manajemen untuk ditindaklanjuti dan dicari jalan keluarnya. Tuntutan 
karyawan yang terpendam tentang upah yang lebih tinggi akan terus ada 
seiring dengan kebutuhan hidup yang meningkat. 
5) Peningkatan kondisi kerja 
Perbaikan kondisi kerja telah menadi perhatian penting bagi serikat pekerja. 
Serikat pekerja akan menggunakan jalan perundingan untuk mengajukan 
program K3, hari kerja yang lebih pendek, kewajiban lembur yang lebih 
sedikit, jam istirahat yang panjang, dan lain-lain. 
6) Kewajaran dan keadilan 
Misi serikat pekerja adalah perlakuan yang adil dan wajar. Tanpa serikat 
pekerja yang terorganisasi, pemimpin serikat pekerja merasa bahwa 
manajemen akan memberikan atau menyembunyikan hak dan tunjangan 
khusus kepada karyawan-karyawan tertentu. Maka dari itu, biasanya pemimpin 
serikat pekerja akan berusaha melakukan negoisasi dengan pihak manajemen 
untuk memberikan fasilitas dan upah yang layak dan wajar.
17
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6. Peran Serikat Pekerja 
Menurut Budiono bahwa tujuan serikat pekerja dapat tercapai melalui 
Undang- Undang No. 21 Tahun 2000 Tentang Serikat Pekerja yang memberikan 
peran penting kepada serikat pekerja, diantaranya: 
a. Peran sebagai pihak dalam pembuatan perjanjian kerja bersama.  Perjanjian 
kerja bersama merupakan hasil perundingan secara musyawarah antara 
serikat pekerja dan pengusaha yang hasilnya berdasarkan  kesepakatan dari 
titik optimal dicapai menurut kondisi yang ada dengan memperhatikan 
kepentingan semua pihak yang memuat syarat- syarat kerja, hak dan 
kewajiban semua pihak. 
b. Peran menyelesaikan perselisihan industrial. Perselisihan hubungan industrial 
terjadi akibat perbedaan pendapat yang menimbulkan pertentangan antara 
pengusaha dengan pekerja maupun dengan serikat pekerja.   
c. Peran mewakili pekerja dalam lembaga  bipartit. Lembaga kerjasama bipartit 
merupakan sebuah forum komunikasi yang tercatat pada instansi 
ketenagakerjaan antara pengusaha dan serikat pekerja yang membahas 
permasalahan hubungan industrial dalam perusahaan. 
d. Peran menciptakan hubungan industrial yang harmonis, dinamis dan 
berkeadilan. Hubungan industrial yang harmonis, dinamis dan berkeadilan 
dapat tercipta apabila serikat pekerja  dapat bijak menempatkan diri sebagai 
mitra pengusaha dengan memperhatikan kondisi perusahaan ketika 
memperjuangkan kepentingan pekerja sehingga dapat disatukan. 
29 
 
 
 
e. Peran menyalurkan aspirasi anggotanya kepada manajemen untuk 
memperjuangkan hak dan kepentinganya. Serikat pekerja dibentuk secara 
demokratis sehingga dalam pelaksanaanya diperlukan media maupun 
kegiatan yang menghubungkan pekerja dan serikat pekerja dalam 
memperjuangkan hak dan kepentingan anggotanya yang terwujud melalui 
pembuatan perjanjian kerja bersama.   
f. Peran memperjuangkan kepemilikan saham.  Kepemilikan saham 
diperjuangkan oleh serikat pekerja bertujuan untuk menyatukan kepentingan 
pengusaha meningkatkan hasil produksi dan kepentingan pekerja 
meningkatkan penghasilan.
18
 
 
D. Hubungan Industrial 
1. Pengertian Hubungan Industrial 
Dalam pengertian secara umum dikatakan bahwa Hubungan Industrial 
adalah Hubungan Kerja antara pemilik, manajemen, karyawan dan pemerintah 
yang diikat dalam suatu perjanjian kerja dalam suatu waktu dan wilayah 
tertentu.
19
 
Sedangkan menurut undang-undang pengertian hubungan industrial adalah 
suatu sistem hubungan yang terbentuk antara para pelaku dalam proses produksi 
barang dan/ atau jasa yang terdiri dari unsur pengusaha, pekerja/ buruh, dan 
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pemerintah yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia tahun 1945.
20
 
Terpeliharanya hubungan industrial di perusahaan dapat dilihat melalui 
tahapan hubungan yang terjalin antara manajemen dan serikat pekerja, 
kesejahteraan yang berhasil diperjuangkan oleh serikat pekerja yang diberikan 
oleh perusahaan dan intensitas jumlah aksi mogok kerja yang mengindikasikan 
tidak harmonisnya hubungan industrial.
21
 
Dalam implementasi di lingkungan kerja, hubungan industrial pada 
umumnya mendorong terciptanya hasil pembangunan melalui peningkatan 
kesejahteraan pekerja dan juga akan mendorong peningkatan peningkatan 
pertumbuhan ekonomi, peningkatan produksi dan produktivitas kerja dan 
peningkatan keterampilan tenaga kerja. selain daripada itu, hubungan industrial 
yang kondusif juga mendorong terciptanya stabilitas nasional yang mantap 
melalui stabilitas di sektor kerja. 
Implementasi hubungan industrial secara makro dapat juga mendorong 
pada percepatan perkembangan perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan para 
pekerja. Peningkatan perkembangan perusahaan akan mendorong penciptaan 
lapangan kerja baru bagi angkatan kerja yang belum mendapatkan pekerjaan, 
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dengan demikian akan membantu pemerintah dalam mengatasi pengangguran dan 
memberi kesempatan kerja yang lebih baik bagi tenaga kerja.
22
 
Hubungan industrial antara pekerja/ buruh atau serikat pekerja/ serikat 
buruh dengan pengusaha yang kurang baik pada dasarnya merupakan “Bom 
Waktu” yang pada saatnya akan meledak apabila muncul aksi unjuk rasa atau 
pemogokan, maka akan dapat merugikan banyak pihak antara lain pekerja, 
pengusaha maupun pemerintah. Aksi unjuk rasa atau pemogokan yang dilakukan 
oleh pekerja/ buruh adalah merupakan salah satu kasus yang paling meresahkan 
khususnya bagi dunia usaha dalam kaitannya dengan hubungan kerja dan 
hubungan industrial.
23
 
2. Tujuan Manajemen Hubungan Industrial 
Hubungan baik antara buruh dan pengusaha merupakan dasar 
berkembangnya demokrasi industrial. Tujuan daripada manajemen hubungan 
industrial adalah menciptakan hubungan industrial yang damai dan harmonis. 
Buruh tidak akan sejahtera dan pengusaha tidak akan mencapai keuntungan jika 
hubungan diantara keduanya tidak damai dan harmonis.  Berikut adalah tujuan 
yang lebih spesifik dari manajemen hubungan industrial 
a. Melindungi dan menciptakan keseimbangan interes buruh dan pengusaha 
dengan menciptakan pemahaman bersama dan hubungan baik dalam semua 
aspek proses produksi 
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b. Menghindari perselisihan hubungan industrial dengan menciptakan 
komunikasi dua arah untuk mengembangkan sikap saling percaya, keadilan, 
keharmonisan, dan hubungan baik yang sehat 
c. Meningkatkan produktivitas perusahaan untuk menciptakan keuntungan 
bersama 
d. Membangun dan mempertahankan demokrasi industrial berdasarkan kerja 
sama, tidak hanya berbagi hasil perusahaan. Akan tetapi, partisipasi juga 
diperlukan dalam pengambilan keputusan, dimana individu tenaga kerja 
merupakan warga perusahaan yang baik 
e. Menghindari ketidakpuasan, pemogokan, dan lock out perusahaan dengan 
menciptakan tingkat upah, manfaat yang menguntungkan kedua belah pihak, 
serta budaya dan iklim kerja yang kondusif 
Implementasi dari tujuan tersebut yaitu baik serikat pekerja dan pengusaha 
akan menyusun rencana strategis untuk membangun hubungan industrila yang 
damai dan harmonis untuk menciptakan demokrasi industrial. Program-program 
bersama dikembangkan untuk membangun saling percaya serta kesejahteraan fisik 
dan mental para buruh. Program tersebut anatara lai adanya mekanisme untuk 
menyelesaikan keluhan dan pemogokan buruh.
24
 
3. Prinsip-prinsip Hubungan Industrial 
Simanjuntak menjelaskan beberapa prinsip dari hubungan industrial yaitu: 
a. Kepentingan bersama: pengusaha, pekerja/ buruh, masyarakat, dan 
pemerintah 
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b. Kemitraan yang saling menguntungkan: pekerja/ buruh dan pengusaha 
sebagai mitra yang saling tergantung dan membutuhkan 
c. Hubungan fungsional dan pembagian tugas 
d. Kekeluargaan 
e. Penciptaan ketenangan berusaha dan ketentraman kerja 
f. Peningkatan produktivitas 
g. Peningkatan kesejahteraan bersama25 
4. Indikator Hubungan Industrial 
Aruan mengungkapkan tiga sisi penting yang dapat dijadikan indikator 
menuju kondisi hubungan industrial yang harmonis yaitu: 
1. Kepatuhan perusahaan dalam menjalankan peraturan perundang-undangan. 
Adanya kepastian dan kejelasan antara hak dan kewajiban pihak-pihak dalam 
hubungan kerja seperti upah, status pekerjaan, jam kerja, tata tertib kerja, 
peraturan perusahaan atau dalam Perjanjian Kerja Bersama. 
2. Tersedianya sarana dan fasilitas kerja yang aman dan memadai Sarana dan 
fasilitas seperti masker, sarung tangan, helm, sepatu, pengangkutan, 
transportasi, klinik, dan sebagainya. 
3. Kontrol dan mekanisme organisasi produksi. Adanya mekanisme yang jelas 
dalam menyelesaikan perselisihan diperusahaan dan terjadinya dengan baik 
komunikasi dua arah antara pekerja dan atau serikat pekerja/buruh dengan 
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Heriyono, Hubungan Industrial (Teori dan Implementasi), Jurnal (Fakultas Ekonomi 
UNTAG Cirebon, 2013), h. 3 
34 
 
 
 
pengusaha serta pemberian perintah dan informasi jelas dan transparansi 
dalam menentukan kebjaksanaan ketenagakerjaan di perusahaan.
26
 
5. Sarana Pendukung Hubungan Industrial 
Simanjuntak menyebutkan sarana-sarana pendukung hubungan industrial 
sebagai berikut: 
1) Serikat pekerja/ buruh 
2) Organisasi Pengusaha 
3) Lembaga Kerjasama bipartit (LKS Bipartit) 
4) Lembaga Kerjasama tripartit (LKS Tripartit) 
5) Peraturan Perusahaan 
6) Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 
7) Peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan 
8) Lembaga penyelesaian perselisihan Hubungan Industrial27 
E. Kesejahteraan Karyawan 
1. Pengertian Kesejahteraan Karyawan 
Menurut Heidjrachman dan Husnan kesejahteraan adalah suatu kondisi 
aman sentosa dan makmur terhindar dari berbagai ancaman dan kesulitan yang 
dirasakan seseorang yang telah melakukan suatu pekerjaan di suatu tempat atau 
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perusahaan.
28
 Menurut Edilius kesejahteraan pekerja adalah usaha kesejahteraan 
bagi pekerja atau buruh yang diusahakan atau diberikan oleh pengusaha dalam 
bentuk rekreasi, pembinaan agama, olah raga, kesenian, tempat istirahat pekerja 
dan sebagainya
29
.   
Definisi kesejahteraan seperti yang dikemukakan oleh Panggabean bahwa 
kesejahteraan pekerja atau buruh yang juga dikenal sebagai benefit mencakup 
semua jenis penghargaan berupa uang yang tidak dibayarkan secara langsung 
kepada karyawan. Hasibuan mengemukakan kesejahteraan pekerja adalah balas 
jasa pelengkap (material dan non material) yang diberikan berdasarkan 
kebijaksanaan. Tujuannya untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik 
dan mental pekerja agar produktivitas kerjanya meningkat.
30
 
Adapun menurut Hariandja tunjangan-tunjangan dan program 
kesejahteraan karyawan yang pemberianya tidak didasarkan pada kinerja pegawai, 
tetapi didasarkan pada keanggotaanya sebagai bagian dari organisasi, serta 
pegawai sebagai seorang manusia  yang memiliki banyak kebutuhan agar dapat 
menjalankan kehidupanya secara normal dan dapat bekerja lebih baik. Disebut 
juga dengan program-program kesejahteraan atau benefit and service, kompensasi 
pelengkap dan lain-lain. Hariandja juga menyatakan apapun istilah yang 
digunakan, maksud dan tujuan pemberianya sama, yaitu untuk  membantu 
pegawai memenuhi kebutuhanya di luar kebutuhan rasa adil,  kebutuhan fisik 
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dalam rangka meningkatkan komitmen pegawai kepada organisasi, meningkatkan 
produktivitas, mengurangi perputaran kerja, dan mengurangi gangguan unjuk rasa 
sebagai faktor yang sangat penting dalam usaha meningkatkankan efektivitas 
organisasi.
31
 
Kesejahteraan pekerja diberikan oleh perusahaan kepada pekerja 
berdasarkan keanggotaanya sebagai bagian perusahaan bukan berdasar kinerjanya.  
Kesejahteraan pekerja dalam konteks hubungan industrial diberikan berdasarkan 
peraturan yang berlaku dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 
fisik dan mental pekerja beserta keluarganya sebagai manusia yang memiliki 
harkat dan martabat. Kesejahteraan yang diberikan berupa kompensasi finansial 
dan nonfinansial berupa fasilitas dan pelayanan yang dapat dinikmati oleh pekerja 
sehingga dapat menciptakan semangat kerja dan sikap loyal pekerja.
32
 
2. Program Kesejahteraan Karyawan 
Program kesejahteraan karyawan adalah tunjangan-tunjangan dan 
peningkatan kesejahteraan yang pemberiannya tidak berdasarkan pada kinerja 
karyawan tetapi didasarkan kepada keanggotaanya sebagai bagian dari organisasi 
serta karyawan sebagai seorang manusia yang memiliki banyak kebutuhan agar 
dapat menjalankan kehidupannya secara normal dan bekerja lebih baik. Program 
kesejahteraan yang diberikan oleh perusahaan pada karyawannya hendaknya 
bermanfaat, sehingga dapat mendorong tercapainya tujuan perusahaan yang 
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efektif. Program kesejahteraan karyawan sebaiknya sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan dan tidak melanggar peraturan pemerintah.
33
 
3. Tujuan Pemberian Kesejahteraan Karyawan 
Beberapa tujuan  pemberian kesejahteraan antara lain sebagai berikut: 
1) Untuk meningkatkan kesetiaan dan keterikatan karyawan kepada karyawan. 
2) Memberikan ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi karyawan beserta 
keluarganya. 
3) Memotivasi gairah kerja, disiplin dan produktifitas kerja bagi karyawan.  
4) Menurunkan tingkat absensi dan turn over karyawan 
5) Menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang baik serta nyaman. 
6) Membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan.  
7) Memelihara kesehatan dan meningkatkan kualitas karyawan. 
8) Mengefektifkan pengadaan karyawan. 
9) Membantu pelaksanaan program pemerintah dalam meningkatkan kualitas 
manusia. 
10) Mengurangi kecelakaan kerja dan kerusakan peralatan perusahaan. 
11) Meningkatkan status sosial karyawan beserta keluarganya.34 
4. Indikator Program Kesejahteraan 
Indikator program kesejahteraan antara lain: 
1. Program Kesejahteraan Ekonomis: 
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a. Pensiun bahwa instansi memberikan sejumlah uang tertentu berkala 
kepada karyawan yang telah berhenti bekerja setelah mereka bekerja 
dalam waktu yang lama atau setelah mencapai batas usia tertentu. 
b. Pemberian tunjangan. 
c. Pemeliharaan Kesehatan (uang pengobatan) 
2. Program Kesejahteraan Fasilitas: 
a. Kegiatan Sosial 
Kegiatan sosial dapat dilakukan, misalnya dengan darmawisata bersama-
sama atau membentuk kelompok-kelompok khusus seperti drama, musik, 
dan sebagainya. 
b. Penyediaan fasilitas 
Misalnya kantin, dimaksudkan untuk mempermudah para karyawan yang 
ingin makan atau tidak sempat pulang. Diharapkan dengan penyediaan 
kafetaria ini perusahaan bisa memperbaiki gizi yang disajikan. 
c. Fasilitas Pembelian     
Disini biasanya perusahaan menyediakan koperasi, dimana karyawan 
dapat membeli berbagai barang, baik barang yang berupa sembako atau 
barang lainnya. Dan barang-barang yang dihasilkan oleh  perusahaan 
dijual dengan harga yang lebih rendah. 
d. Fasilitas kesehatan 
Fasilitas kesehatan bisa berupa poliklinik yang lengkap dengan dokter dan 
perawat-perawatnya. 
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e. Program-program pelayanan lain. 
Organisasi memberikan fasilitas transportasi, fasilitas kantor, fasilitas 
ruangan, dan bahkan penyediaan tempat parkir kendaraan. 
3. Program Kesejahteraan Pelayanan: 
a. Pemberian Kredit, pemberian kredit yang dibutuhkan karyawan bisa 
diorganisir oleh manajemen, bisa pula oleh karyawan itu sendiri dengan 
mendirikan perkumpulan atau koperasi simpan pinjam. 
b. Asuransi, program ini berbentuk asuransi kecelakaan. Disini biasanya 
instansi bisa melakukan kerjasama dengan perusahaan asuransi untuk 
menanggung asuransi karyawannya.
35
 
5. Jenis-Jenis Kesejahteraan Karyawan 
Berbagai jenis program kesejahteraan kepada karyawan, seperti yang 
diutarakan oleh Malayu S.P. Hasibuan dalam tabel dibawah ini
36
 
No. Ekonomis Fasilitas Pelayanan 
1. Uang pensiun Tempat ibadah Kesehatan 
2. Uang makan Kafetaria Mobil jemputan 
3. Uang transport Olahraga Penitipan bayi 
4. Tunjangan hari 
raya 
Kesenian Bantuan hukum 
5. Bonus Pendidikan Penasihat keuangan 
6. Uang duka Cuti Asuransi 
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7. Pakaian dinas Koperasi Kredit rumah 
8. Uang 
pengobatan 
Izin  
 
 
F. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan antara Serikat Pekerja dengan Kesejahteraan Karyawan 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Elifaz Eldy, Ari 
Pradhanawati, Hari Susanta Nugraha yang berjudul “Pengaruh Upah, Peran 
Serikat Pekerja terhadap Kesejahteraan Pekerja melalui Unjuk Rasa pada Serikat 
Pekerja Nasional Psp PT.  Sai Apparel Industries”. Adapun hasil penelitiannya 
yaitu peran serikat pekerja mempengaruhi  kesejahteraan. Apabila serikat pekerja 
semakin berperan dalam menciptakan suasana kerja yang nyaman dan mampu 
menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara pekerja dengan pengusaha 
maka kesejahteraan pekerja juga akan baik.
37
 
Menurut Budiarti peran serikat pekerja adalah kapabilitas atau kemampuan 
serikat pekerja untuk memberikan perlindungan, pembelaan hak dan kepentingan, 
menyelesaikan perselisihan, sarana komunikasi informasi serta meningkatkan 
kesejahteraan pekerja dan keluarganya.
38
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2. Hubungan antara Hubungan Industrial dengan Kesejahteraan 
Karyawan 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizal Rachman 
yang berjudul “Pemeliharaan Hubungan Industrial  yang Harmonis untuk 
Menjamin  Kesejahteraan Karyawan”. Adapun hasil penelitiannya yaitu 
Pemeliharaan hubungan industrial berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
kesejahteraan karyawan, bahwa pemeliharaan hubungan industrial yang terdiri 
dari peraturan perusahaan, serikat pekerja dan perjanjian kerja bersama sangat 
penting dilakukan. Pemeliharaan ini akan semakin meningkatkan kesejahteraan 
karyawan.
39
 
Menurut Sutedi Hubungan industrial yang berhasil dibina dengan baik 
oleh serikat pekerja dan manajemen dengan menjadikan nilai-nilai bangsa sebagai 
pedoman dapat mewujudkan lingkungan yang kondusif dan kondisi kerja yang 
harmonis. Hubungan industrial yang berpegang pada nilai-nilai bangsa yaitu, 
pancasila diharapkan mampu mencapai peningkatan kesejahteraan hidup pekerja, 
terpeliharanya ketenangan dalam bekerja dan berusaha sehingga berdampak pada 
peningkatan hasil produksi.
40
 
 
G. Kerangka Konseptual 
PT. Bogatama Marinusa  (BOMAR) merupakan perusahaan akuakultur 
yang bergerak dalam pelestarian udang dari larva hingga siap panen. Untuk 
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mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan mental pekerja agar 
produktivitas kerjanya meningkat maka diberikan kesejahteraan pekerja. 
Kesejahteraan karyawan ini bisa dirasakan jika peran serikat dapat 
difungsikan dengan baik. Serikat pekerja berperan dalam menyampaikan aspirasi 
karyawan untuk menangani kondisi ketidakdilan yang dirasakan oleh karyawan. 
Selain itu, hubungan industrial yang harmonis juga dapat mempengaruhi 
kesejahteraan karyawan. Semakin baik hubungan antara karyawan dengan pihak 
manajemen maka akan tercipta kesatuan pemikiran dan pendapat sehingga bisa   
mewujudkan kesejahteraan pekerja dan tujuan perusahaan. 
Untuk memperjelas pelaksanaan penelitian dan sekaligus untuk 
mempermudah dalam pemahaman, maka perlu dijelaskan suatu kerangka sebagai 
landasan dalam pemahaman yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hubungan 
Industrial (X2) 
Kesejahteraan 
Karyawan 
Tetap (Y) 
Serikat 
Pekerja (X1) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, atau data berupa kata-
kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka. Data yang 
berupa angka tersebut kemudian diolah adan dianalisis untuk mendapatkan suatu 
informasi ilmiah di balik angka-angka tersebut.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar, Jl. 
Kima Raya 2 kav. N4-B1, Kota Makassar. Waktu penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 31 Agustus sampai tanggal 29 September 2018. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 
asosiatif atau hubungan. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas dan satu variabel bertipe 
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Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder,  Cet ke V, Ed Revisi 2, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 20 
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metrik.
2
 Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui pengaruh serikat 
pekerja dan hubungan industrial terhadap kesejahteraan karyawan tetap. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian.
3
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap di PT. 
Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar yang berjumlah 105 orang. 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti.
4
 Sampel yang digunakan peneliti adalah  
census sampling. Census sampling  (sampel sensus, sampel jenuh) merupakan 
penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel.
5
 
Berdasarkan teknik sampel sensus, dari 105 kuesioner yang disebar 
diperoleh 48 responden. Hal ini dikarenakan dari 105 kuesioner yang disebar 
hanya 48 karyawan yang bersedia mengisi sedangkan sisanya yang berjumlah 57 
tidak kembali dengan alasan karyawan tidak bersedia mengisi kuesioner tersebut. 
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D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 
dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
6
 sumber data primer 
diperoleh dengan cara membagikan kuesioner (angket penelitian) kepada obyek 
yang akan diteliti dalam hal ini karyawan tetap PT. Bogatama Marinusa (Bomar) 
Makassar. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 
yang bukan pengolahannya.
7
 Misalnya data yang diperoleh dari arsip bagian 
pengelolaan sumber daya manusia PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar. 
Selain itu juga diperoleh dari penelitian terdahulu, literatur, dan jurnal yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian ini. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam penelitian digunakan 
beberapa metode seperti berikut ini: 
1. Angket atau Kuesioner 
Kuesioner memuat berbagai pertanyaan atau pernyataan yang akan 
disampaikan kepada responden. Kuesioner pertanyaannya lebih rinci dan 
jumlahnya lebih relatif lebih banyak dibandingkan dengan wawancara. 
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Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan dan pernyataan yang berkaitan dengan 
variabel yang diteliti.
8
 
2. Interview atau wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara peneliti 
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada seseorang (informan atau 
responden).
9
 Peneliti menunjukkan identitasnya kepada informan agar 
hubungan diantara kami dapat terjalin dengan baik, sehingga memudahkan 
penggalian data. Pada proses ini peneliti menggunakan pedoman wawancara 
yang fleksibel.
10
 
3. Dokumentasi 
Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menggunakan benda-
benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, internet. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Variabel Defenisi Variabel Indikator Skala 
Pengukuran 
Serikat Pekerja 
(X1) 
Menurut Pasal 1 
ayat (1) Tahun 
2000 tentang 
Serikat Pekerja/ 
Serikat Buruh 
disebutkan bahwa 
Serikat Pekerja/ 
Serikat Buruh 
adalah organisasi 
1. Perjanjian  Upah  
2. Jam Kerja  
3. Hak Cuti
12
 
Skala Likert 
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Rizal Rachman. Pemeliharaan Hubungan Industrial yang Harmonis untuk menjamin 
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yang dibentuk dari, 
oleh, dan untuk 
pekerja/ buruh baik 
di perusahaan 
maupun di luar 
perusahaan yang 
bersifat bebas, 
terbuka, mandiri, 
demokratis dan 
bertanggung jawab 
guna 
memperjuangkan, 
membela serta 
melindungi hak dan 
kepentingan 
pekerja/ buruh serta 
meningkatkan 
kesejahteraan 
pekerja/ buruh 
keluarganya.
11
 
 
Hubungan 
Industrial (X2) 
Hubungan 
industrial 
merupakan 
hubungan antara 
para pelaku dalam 
proses produksi 
barang atau jasa 
yang saling 
berkaitan, 
berinteraksi dan 
berkepentingan.
13
 
1. Kepatuhan 
perusahaan dalam 
menjalankan 
peraturan perundang-
undangan 
2. Tersedianya sarana 
dan fasilitas kerja 
yang aman dan 
memadai 
3. Kontrol dan 
mekanisme organisasi 
produksi
14
 
 
Skala Likert 
Kesejahteraan 
Karyawan (Y) 
Hasibuan 
mengemukakan 
kesejahteraan 
1. Ekonomis 
2. Fasilitas 
3. pelayanan16 
Skala Likert 
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pekerja adalah 
balas jasa 
pelengkap 
(material dan non 
material) yang 
diberikan 
berdasarkan 
kebijaksanaan. 
Tujuannya untuk 
mempertahankan 
dan memperbaiki 
kondisi fisik dan 
mental pekerja agar 
produktivitas 
kerjanya 
meningkat.
15
 
 
 
G. Teknik Pengolahan Data 
1. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 
a. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Jadi, validitas adalah mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah 
dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur.
17
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b. Uji Realibilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Jawaban responden terhadap pertanyaan ini dikatakan 
reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban 
tidak boleh acak oleh karena masing- masing pertanyaan hendak mengukur hal 
yang sama. Jika jawaban terhadap indikator ini acak, maka dapat dikatakan bahwa 
tidak reliabel.
18
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan uji data yang digunakan untuk mengetahui 
apakah data penelitian memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut, guna 
menjawab hipotesis penelitian. Ada banyak jenis pengujian asumsi klasik. Jenis 
pengujian asumsi klasik juga disesuaikan dengan teknik analisis yang 
digunakan.
19
 Untuk lebih jelasnya dijabarkan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Distribusi normal adalah bentuk distribusi yang memusat di tengah 
(mean,mode, dan median berada di tengah). Pengujian distribusi normal bertujuan 
untuk melihat apakah sampel yang diambil mewakili distribusi populasi. Jika 
distribusi sampel adalah normal, maka dapat dikatakan sampel yang diambil 
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mewakili populasi. Prinsip uji distribusi normal adalah membandingkan antara 
distribusi data yang didapatkan (observed) dan distribusi data normal (expected).
20
 
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik 
adalah data yang meyerupai distribusi normal.
21
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan syarat untuk semua uji hipotesis 
kausalitas (regresi). Multikolinearitas dapat dideteksi dengan menghitung 
koefisien korelasi ganda dan membandingkannya dengan koefisien korelasi 
antarvariabel bebas. digunakan untuk mengetahui kesalahan standar estimasi 
model dalam penelitian.
22
 Menguji adanya kasus multikolinearitas adalah dengan 
patokan nilai VIF (variance inflation factor) dan koefisien korelasi antarvariabel 
bebas. 
Karim dan Hadi (2007) berpendapat bahwa untuk melihat adanya kasus 
multikolinearitas adalah dengan melihat VIF, apabila nilai VIF  suatu model 
kurang dari 10, maka model tersebut dinyatakan bebas dari kasus 
multikolinearitas.
23
 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi artinya adanya korelasi antara anggota serangkaian observasi 
yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data deretan waktu) atau ruang 
(seperti dalam data cross sectional).  
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Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam suatu model regresi, dapat 
dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson. Kriteria pengujian 
Durbin-Watson menurut Karim dan Hadi dilihat pada tabel di bawah ini.
24
 
KRITERIA PENGUJIAN AUTOKORELASI 
 
 
 
 
 
 
 
Keberadaan autokorelasi memiliki konsekuensi, yaitu estimasi masih linier 
dan tidak bias, serta konsisten dan secara asumtotis terdistribusi secara normal 
namun estimator-estimator tersebut tidak lagi efisien (memiliki varian terkecil).
25
 
d. Uji Heteroskedatisitas 
Salkind mengemukakan heteroscedasticity is perhaps most often 
considered in cases of linear regression through the origin, although that is by no 
means the limitation of its usefulness. Heteroskedastisitas artinya varians variabel 
dalam model tidak sama. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat adanya kasus 
heteroskedastisitas adalah dengan memerhatikan plot dari sebaran residual 
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Durbin-Witson Simpulan 
<1,10 Ada autokorelasi 
1,10 s.d 1,54 Tanpa simpulan 
1,55 s.d 2,46 Tidak ada autokorelasi 
2,46 s.d 2,90 Tanpa simpulan 
>2,91 Ada autokorelasi 
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(*ZRESID) dan tidak menunjukkan adanya suatu pola tertentu, maka dapat 
dikatakan bahwa model terbebas dari asumsi heteroskedastisitas.
26
 
 
H. Analisis Data 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Sugiyono Analisis regresi ganda merupakan salah satu teknik 
analisis yang sering digunakan dalam mengelola data multivariabel. Analisis 
regresi ganda digunakan bila penelitian bermaksud meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel kriterium, bila dua atau lebih variabel prediktor 
dimanipulasi. Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
prediktor minimal dua.
27
 
Bentuk persamaan regresi ganda sebagai berikut:
28
 
Y =  a + b 1 X 1 + b 2  X 2 
Keterangan: 
Y = Kesejahteraan Karyawan 
a = konstanta 
b1 = koefisien regresi 
b2 = koefisien regresi 
X1 = Serikat Pekerja 
X2 = Hubungan Industrial 
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2. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali, koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memperediksi variasi variabel dependen.
29
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji F (Uji Simultan atau bersama-sama) 
Tujuan dilakukan pengujian hipotesis terhadap penerapan metode regresi 
linear berganda adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh secara simultan 
antara variabel X1 dan X2 (variabel bebas)  terhadap variabel Y (variabel tak 
bebas). 
Membuat Hipotesis dalam uraian kalimat: 
H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama- 
sama) antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y 
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (bersam-sama)  
antara  variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y
30
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Kaidah Pengujian: 
Jika Fhitung  ≤ Ftabel maka H0 diterima 
Jika Fhitung  > maka H0 ditolak 
Mengambil Keputusan: 
Tujuan dari pembuat keputusan adalah untuk mengetahui hipotesis mana 
yang terpilih H0 atau Ha.
31
 
b. Uji T (Uji Parsial) 
Tujuan dilakukan uji signifikan secara parsial dua variabel bebas 
(independent) terhadap variabel tak bebas (dependent) adalah untuk mengukur 
secara terpisah kontribusi yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas 
(independent) terhadap variabel tak bebas (dependent). 
Membuat Hipotesis dalam uraian kalimat: 
H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel 
  X1 atau X2 terhadap variabel Y 
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel X1  
atau X2 terhadap variabel Y
32
 
 
Kaidah Pengujian: 
Jika –ttabel  ≤ ttabel maka H0 diterima 
Jika thitung  > ttabel maka H0 ditolak 
Mengambil Keputusan: 
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Tujuan dari membuat keputusan adalah untuk mengetahui hipotesis mana yang 
terpilih H0 atau Ha.
33
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
PT. Bogatama Marinusa  (BOMAR) merupakan perusahaan akuakultur 
yang terletak di Jl. Kima Raya 2 Kav. N-4 B1 Kawasan Industri Makassar. 
Perusahaan ini didirikan pada tahun 2001, sebenarnya perusahaan ini telah berdiri 
sejak tahun 1986 yang bergerak dalam pelestarian udang dari larva hingga siap 
panen, setelah 15 tahun melakukan percobaan dan membangun profesionalisme 
dalam pemasaran udang hingga pada tahun 2001 perusahaan ini berdiri dengan 
label baru yaitu BOMAR. 
PT. Bogatama Marinusa  (BOMAR) sangat menjamin kebersihan dan 
kualitas produk yang dipasarkan, perusahaan ini juga telah memenuhi beberapa 
standar dari kualitas pangan yang dihasilkan salah satunya GMP (Good 
57 
 
 
 
Manufacturing Practice), GMP adalah suatu pedoman bagi industri khususnya 
yang bergerak dalam bidang pangan untuk meningkatkan mutu hasil produksinya 
terutama yang terkait dengan keamanan bagi consumer yang mengkonsumsinya. 
Dalam penerapannya GMP sangat berkaitan erat dengan HACCP (Hazard 
Analysis and Critical Control Points) dimana GMP merupakan persyaratan awal 
pada penerapan HACCP. Adapun keuntungan dari penerapan GMP adalah: 
1. Menjamin kemanan produk yang dihasilkan industri 
2. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan 
3. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi organisasi 
4. Meningkatkan kulitas sumber daya manusia 
5. Menjamin sistem perbaikan yang berkesinambungan 
6. Sebagai media untuk pengambilan keputusan yang factual 
Standar yang dipenuhi perusahaan ini adalah SSOP (Standard Sanitation 
Operating Procedure). 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
1) Visi 
“Menjadi produk yang layak untuk dikonsumsi” 
2) Misi 
a. Menjadi pelopor dalam mengekspor produk pangan khususnya udang 
yang memiliki nilai tambah ke seluruh dunia dengan kualitas terbaik 
b. Mempromosikan produk terbaik dengan meningkatkan kualitas dan 
keamanan serta kepuasan dengan memanfaatkan teknologi dan keahlian 
tingkat tinggi 
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c. Meningkatkan daya minat konsumen akan produk hasil laut dengan 
memanfaatkan inovasi dan kreasi sehingga produk hasil laut dapat 
dijadikan sebagai bagian dari gaya hidup 
3. Struktur Organisasi 
Untuk menunjang segala kegiatannya, PT. Bogatama Marinusa memiliki 
struktur organisasi, dimana struktur organisasi PT. Bogatama Marinusa berbentuk 
garis, posisi wewenang dan kekuasaan staf terlihat jelas. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing jabatan. Struktur 
yang berlaku di PT. Bogatama Marinusa mengacu pada sentralisasi, dimana setiap 
intruksi dari pimpinan diteruskan masing-masing personal dalam perusahan sesuai 
dengan bidang masing-masing. Secara umum struktur organisasi PT. Bogatama 
Marinusa dapat dilihat dalam gambar dibawah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sumber: PT Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar 
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B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan dengan 
karakteristik responden adalah memberikan gambaran objek yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Karakteristik responden dalam penelitian ini kemudian 
dikelompokkan menurut jenis kelamin, umur, masa kerja, pendidikan terakhir. 
Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan 
tabel mengenai data responden seperti yang dijelaskan berikut ini: 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin pada PT. Bogatama 
Marinusa (Bomar) Makassar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1  
Jenis Kelamin Responden 
    No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 
1 Laki-laki 17  35,4 % 
2 Perempuan 31  64,6 % 
Total 48  100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
  
Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 48 responden terdapat 17 
karyawan laki-laki dan 31 karyawan perempuan. Presentase karyawan laki-laki 
sebanyak 35,4 % dan karyawan perempuan sebanyak 64,6 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden perempuan menempati posisi terbanyak sebagai 
proporsi yang lebih dibandingkan dengan karyawan laki-laki yang bekerja pada 
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PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar. Kebanyakan perempuan yang bekerja 
pada perusahaan tersebut dikarenakan perempuan dianggap lebih kompeten dalam 
mengerjakan pekerjaan yang ada dalam perusahaan dibandingkan laki-laki. 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Penyajian data responden berdasarkan usia pada PT. Bogatama Marinusa 
(Bomar) Makassar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2  
Umur Responden 
    No. Umur (Tahun) Jumlah Responden Persentase 
1 25-35 19 39,6 %  
2 36-45 21  43,7 % 
3 46-55 8 16,7 %  
Total 48  100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
  
 Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa usia responden yang paling banyak 
ialah pada usia 25-35 tahun dengan jumlah presentase sebanyak 39,6 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar sebagian 
besar masih berusia muda. Kebanyakan karyawan yang bekerja dalam perusahaan 
tersebut masih berusia muda karena usia muda merupakan usia produktif untuk 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Usia muda dianggap lebih mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik dikarenakan kondisi fisiknya yang masih 
kuat, sementara usia tua merupakan usia dengan kondisi fisik tergolong lemah dan 
terbatas dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Penyajian data responden berdasarkan pendidikan terakhir pada PT. 
Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3  
Pendidikan Terakhir Responden 
    
No. 
Pendidikan Jumlah 
Presentase 
Terakhir Responden 
1 SMP 2 4,1 % 
2 SMA 32 66,7 % 
3 SMK 1 2,1 % 
4 D3 4 8,3 % 
5 S1 9 18,8 % 
  
Total 48 100% 
  
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
  
Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir responden yang 
paling dominan adalah SMA dengan jumlah responden 32 orang dengan 
presentase 66,7 %. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Bogatama 
Marinusa (Bomar) Makassar sebagian besar memiliki tingkat pendidikan 
menengah atas. Karyawan pendidikan menengah atas lebih mendominasi dalam 
perusahaan karena pekerjaan yang ada dalam perusahaan mampu diselesaikan 
oleh karyawan dengan tingkat pendidikan menengah atas sehingga perusahaan 
tidak terlalu menuntut penerimaan pekerja dengan tingkat pendidikan minimal S1.  
d. Karakteristik Responden Berdasarkan lama Bekerja 
Penyajian data responden berdasarkan lama bekerja pada PT. Bogatama 
Marinusa (Bomar) Makassar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.4  
Lama Bekerja Responden 
    
No. 
Masa Kerja 
(Thn) 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
 
1 <1-6 3 6,2 % 
2 7-12 16 33,3 % 
3 13-17 29 60,5 % 
Total 48 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
  
Dari tabel 4.4 menunjukkan lama bekerja responden pada PT. Bogatama 
Marinusa (Bomar) Makassar yang paling banyak ialah 13-17 tahun dengan jumlah 
29 orang. Hal ini berarti kebanyakan yang bekerja pada PT. Bogatama Marinusa 
(Bomar) Makassar adalah mereka yang sudah berpengalaman. Karyawan dengan 
masa kerja yang lebih lama dianggap sudah berpengalaman karena mereka sudah 
terlatih dan dianggap lebih terampil dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 48 responden 
melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
responden terhadap masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor 
jawaban dengan pilihan jawaban (sangat setuju, setuju, netral/ ragu-ragu, tidak 
setuju dan sangat tidak setuju) sebagaimana dalam lampiran.  
a. Deskripsi Variabel Serikat Pekerja 
Variabel serikat pekerja pada penelitian ini diukur melalui 3 indikator yang 
dibagi dalam 3 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel serikat pekerja 
kemudian diolah ke dalam SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
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Tabel 4.5  
Tanggapan Responden Mengenai Serikat Pekerja 
        
No. Pernyataan 
Skor 
Jumlah 
STS TS N S SS 
1 X1. 1 -  1 14 27 6 48  
2 X1. 2 -  -  - 27 21 48  
3 X1. 3 -  -   6 30 12 48  
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
     
b. Deskripsi Variabel Hubungan Industrial 
Variabel hubungan industrial pada penelitian ini diukur melalui 3 indikator 
yang dibagi dalam 3 buah pernyataan. Hasil dari jawaban variabel hubungan 
industrial pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar dapat dilihat pada 
tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6  
Tanggapan Responden Mengenai Hubungan Industrial 
        
No. Pernyataan 
Skor 
Jumlah 
STS TS N S SS 
1 X2. 1  -  1  4  20 23  48  
2 X2. 2  -  1  8  31  8 48  
3 X2. 3  -  1  4 29 14 48 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
     
c. Deskripsi Variabel Kesejahteraan Karyawan 
Variabel kesejahteraan karyawan pada penelitian ini diukur melalui 10 
indikator yang dibagi dalam 11 buah pernyataan. Hasil dari jawaban variabel 
hubungan industrial pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar dapat dilihat 
pada tabel 4.7 sebagai berikut: 
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Tabel 4.7  
Tanggapan Responden Mengenai Kesejahteraan Karyawan Tetap 
        
No. Pernyataan 
Skor 
Jumlah 
STS TS N S SS 
1 Y. 1 - 1 8 18 21 48 
2 Y. 2 - - 4 26 18 48 
3 Y. 3 - - 12 19 17 48 
4 Y. 4 - 1 6 27 14 48 
5 Y. 5 - - 12 23 13 48 
6 Y. 6 - - 3 24 21 48 
7 Y. 7 - 1 8 27 12 48 
8 Y. 8 - - 12 23 13 48 
9 Y. 9 - - 5 21 22 48 
10 Y. 10 - 1 4 24 19 48 
11 Y. 11 - 1 4 29 14 48 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
     
3. Analisis Data 
a. Pengujian validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Jadi, validitas adalah mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah 
dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur.
1
 
1) Serikat Pekerja 
Tabel 4.8 menunjukkan seluruh instrumen valid untuk digunakan sebagai 
instrumen atau pernyataan untuk mengukur variabel serikat pekerja yang diteliti. 
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Mohklas, Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai dengan 
Komunikasi sebagai Variabel Moderating  (Studi Pada Kecamatan Gayamsari Kota Semarang), 
Jurnal (Semarang: STIE Pelita Nusantara-Semarang, 2015), h. 10 
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Tabel 4.8  
Hasil Pengujian Validitas Serikat Pekerja (X1) 
     No. Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 X1. 1 0,784   0,368  Valid 
2 X1. 2 0,638  0,368  Valid 
3 X1. 3 0,787  0,368  Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
   
2) Hubungan Industrial 
Tabel 4.9 menunjukkan seluruh instrumen valid untuk digunakan sebagai 
instrumen atau pernyataan untuk mengukur variabel Hubungan Industrial yang 
diteliti pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar. 
Tabel 4.9  
Hasil Pengujian Validitas Hubungan Industrial (X2) 
     No. Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 X2. 1 0,805 0,368 Valid 
2 X2. 2 0,785 0,368 Valid 
3 X2. 3 0,852 0,368 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
   
3) Kesejahteraan Karyawan Tetap 
Tabel 4.10 menunjukkan seluruh instrumen valid untuk digunakan sebagai 
instrumen atau pernyataan untuk mengukur variabel kesejahteraan karyawan yang 
diteliti. 
Tabel 4.10  
Hasil Pengujian Validitas Kesejahteraan Karyawan Tetap (Y) 
     No. Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
1 X3. 1 0,837 0,368 Valid 
2 X3. 2 0,741 0,368 Valid 
3 X3. 3 0,732 0,368 Valid 
4 X3. 4 0,764 0,368 Valid 
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5 X3. 5 0,826 0,368 Valid 
6 X3. 6 0,791 0,368 Valid 
7 X3. 7 0,788 0,368 Valid 
8 X3. 8 0,826 0,368 Valid 
9 X3. 9 0,723 0,368 Valid 
10 X3. 10 0,648 0,368 Valid 
11 X3. 11 0,723 0,368 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
   
 
b. Pengujian Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu.
2
 
Tabel 4. 11  
Hasil Pengujian Reliabilitas 
   
Variabel Cronbach's Alpha 
N of 
Items 
Seikat Pekerja (X1) 0,711 3 
Hubungan Industrial (X2) 0,743 3 
Kesejahteraan Karyawan Tetap (Y) 0,928 11 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
   
Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 
dinyatakan reliabel karena telah melewati batas koefisien reliabilitas Croncbach’s 
Alpha 0,6 sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep 
variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
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Jurnal (Semarang: STIE Pelita Nusantara-Semarang, 2015), h. 9 
67 
 
 
 
c. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian 
yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik 
adalah data yang meyerupai distribusi normal.
3
 
Gambar 4.3 
 
Sumber: Output SPSS 21(data diolah), Tahun 2018 
Dari gambar 4.1 tersebut didapatkan hasil bahwa semua data berdistribusi 
secara normal, sebaran data berada disekitar garis diagonal, jadi model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar 4.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 21(data diolah), Tahun 2018 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila histogram berbentuk lonceng 
(bell shaped curve). Dengan melihat tampilan histogram di atas, dapat 
disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi normal karena 
berbentuk lonceng serta tidak menceng ke kiri atau ke kanan. 
2) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan syarat untuk semua uji hipotesis 
kausalitas (regresi). Multikolinearitas dapat dideteksi dengan menghitung 
koefisien korelasi ganda dan membandingkannya dengan koefisien korelasi 
antarvariabel bebas. digunakan untuk mengetahui kesalahan standar estimasi 
model dalam penelitian.
4
 Hasil uji multikolinearitas dapat ditunjukkan dalam tabel 
berikut: 
 
 
                                                          
4
Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, Cet ke I, Ed Pertama, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2016), h. 102 
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Tabel 4.12 
Coefficients
a
 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Serikat Pekerja ,803 1,246 
Hubungan 
Industrial 
,803 1,246 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Karyawan 
 
Sumber: Output SPSS 21(data diolah), Tahun 2018 
Tabel 4.12 terlihat bahwa hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 
nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, dan nilai 
tolerance semua variabel bebas lebih dari 0,10 yang berarti tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
3) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi artinya adanya korelasi antara anggota serangkaian observasi 
yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data deretan waktu) atau ruang 
(seperti dalam data cross sectional).
5
 Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,804
a
 ,647 ,631 3,58606 1,808 
a. Predictors: (Constant), Hubungan Industrial, Serikat Pekerja 
b. Dependent Variable: Kesejahteraan Karyawan 
Sumber: Output SPSS 21(data diolah), Tahun 2018 
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Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, Cet ke I, Ed Pertama, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2016), h. 100 
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Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) 
sebesar 1,808, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi, 
sebagaimana yang terlihat dalam tabel kriteria pengujian autokorelasi adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Kriteria Pengujian Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
4) Uji Heteroskedasitas 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat adanya kasus 
heteroskedastisitas adalah dengan memerhatikan plot dari sebaran residual 
(*ZRESID) dan tidak menunjukkan adanya suatu pola tertentu, maka dapat 
dikatakan bahwa model terbebas dari asumsi heteroskedastisitas.
6
 Hasil output 
program SPSS versi 21 sebagai berikut: 
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Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, Cet ke I, Ed Pertama, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2016), h. 103 
Durbin-Witson Simpulan 
<1,10 Ada autokorelasi 
1,10 s.d 1,54 Tanpa simpulan 
1,55 s.d 2,46 Tidak ada autokorelasi 
2,46 s.d 2,90 Tanpa simpulan 
>2,91 Ada autokorelasi 
  
Sumber: Imam Gunawan, 2016   
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Gambar 4.5 
 
Sumber: Output SPSS 21(data diolah), Tahun 2018 
Hasil pengujian heteroskedasitas menunjukkan, titik-titik yang menyebar 
secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di 
atas maupun di bawah angka 0 (nol) pola sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedasitas pada model regresi yang dibuat. 
d. Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 1059.307 2 529.653 41.187 .000
b
 
Residual 578.693 45 12.860   
Total 1638.000 47    
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Sumber: Output SPSS 21(data diolah), Tahun 2018 
Dari uji ANOVA atau uji F hitung sebesar 41.187 nilai lebih besar dari F 
tabel yaitu 3,20 atau Fhitung 41.187 > Ftabel 3,20 dengan probabilitas 0,000. Karena 
nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi kesejahteraan karyawan atau dapat dikatakan bahwa serikat 
pekerja dan hubungan industrial secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
kesejahteraan karyawan tetap. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali, koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas.
7
 
Tabel 4.16 
Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 21(data diolah), Tahun 2018 
                                                          
7
Titik Rosita, Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Komitmen 
Organisasional sebagai variabel intervening, Jurnal ( Surabaya: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Indonesia (STIESIA) Surabaya, 2016), h. 8 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Hubungan Industrial, Serikat Pekerja 
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Nilai korelasi (r) = (-1 ≤ 0 ≤ 1). Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien 
korelasi berada di antara -1 dan 1, sedangkan untuk arah dinyatakan dalam bentuk 
positif (+) dan negatif (-). 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat dinyatakan hubungan antara variabel serikat 
pekerja dan hubungan industrial terhadap kesejahteraan karyawan tetap 
dikategorikan sangat kuat.  Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi 
koefisien korelasi adalah sebagai berikut:
8
 
Tabel 4.17 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
No. Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 
1 0,00 – 0,199 Sangat lemah 
2 0,20 – 0,399 Lemah 
3 0,40 – 0,599 Cukup 
4 0,60 – 0,799 Kuat 
5 0,80 – 0,100 Sangat kuat 
Sumber: Syofian Siregar, 2013 
Berdasarkan tabel 4.16 besarnya adjusted R
2 
adalah 0,647, hal ini berarti 
64,7 % variabel kesejahteraan karyawan  dapat dijelaskan dari kedua variabel 
serikat pekerja dan hubungan industrial, sedangkan sisanya (100%-64,7%) 
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. 
3. Uji Parsial (Uji t) 
Tujuan dilakukan uji signifikan secara parsial dua variabel bebas 
(independent) terhadap variabel tak bebas (dependent) adalah untuk mengukur 
secara terpisah kontribusi yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas 
                                                          
8
Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan perbandingan 
Perhitungan Manual & SPSS, Cet ke I, Ed Pertama, ( Jakarta: Prenada Media Group, 2013), h. 251 
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(independent) terhadap variabel tak bebas (dependent).
9
 Hasil uji t dari masing-
masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,504 5,013  ,300 ,766 
Serikat Pekerja 1,706 ,406 ,415 4,197 ,000 
Hubungan 
Industrial 
1,877 ,351 ,529 5,347 ,000 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Karyawan 
Sumber: Output SPSS 21(data diolah), Tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.17 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Variabel serikat pekerja menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,197) 
> (2,014) berarti variabel serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan karyawan tetap. 
b. Variabel hubungan industrial menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel 
(5,347) > (2,014) berarti variabel hubungan industrial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan karyawan tetap. 
Dari tabel 4.17 di atas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun 
dalam suatu persamaan regresi: 
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Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, Cet ke I, Ed Pertama, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2016), h. 304 
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Y = 1,504 + 1,706 X1 + 1,877 X2 
Keterangan: 
Y = Kesejahteraan Karyawan Tetap PT. Bogatama Marinusa (Bomar) 
Makassar 
X1 = Serikat Pekerja 
X2 = Hubungan Industrial 
Hasil dari tabel 4.15 dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a) Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 1,504 angka tersebut menunjukkan 
bahwa jika X1 (Serikat Pekerja), X2 (Hubungan Industrial) konstan atau X=0, 
maka kepuasan kesejahteraan karyawan 1,504 
b) X1 (Serikat Pekerja) menunjukkan nilai koefisien sebesar 1,706. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel serikat pekerja bertambah 1 poin, sementara 
variabel independen lainnya tetap, maka kesejahteraan karyawan akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,706 dengan kata lain nilai koefisien regresi 
untuk variabel serikat pekerja bernilai positif menyatakan bahwa apabila 
semakin tinggi serikat pekerja maka semakin tinggi pula kesejahteraan 
karyawaan. 
c) X2 (Hubungan Industrial) menunjukkan nilai koefisien sebesar 1,877. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel hubungan industrial bertambah 1 poin sementara 
variabel independen lainnya tetap, maka kesejahteraan karyawan akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,877 dengan kata lain nilai koefisien regresi 
untuk variabel hubungan industrial bernilai positif menyatakan bahwa apabila 
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semakin tinggi hubungan industrial maka semakin tinggi pula tingkat 
kesejahteraan karyawan. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas 
bahwa secara parsial (individu) semua variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat begitupun secara simultan (bersama-sama) Variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh yang diberikan kedua variabel 
bebas tersebut bersifat positif artinya semakin tinggi serikat pekerja dan hubungan 
industrial maka mengakibatkan semakin tinggi pula kesejahteraan karyawan tetap 
yang dihasilkan pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar. Hasil tersebut 
sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Penjelasan mengenai masing-masing 
variabel sebagai berikut: 
1. Pengaruh Simultan Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial 
Terhadap Kesejahteraan Karyawan Tetap 
Hasil pengujian hipotesis (H1) melalui uji F (Uji Simultan) telah 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara serikat pekerja dan 
hubungan industrial pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar. Hal ini 
dikarenakan pada sebuah perusahaan, serikat pekerja dan hubungan industrial 
adalah sesuatu yang dapat menunjang tercapainya kesejahteraan karyawan. Hal ini 
ditunjukkan dengan uji ANOVA atau uji Fhitung lebih besar dari Ftabel atau Fhitung > 
Ftabel. Maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kesejahteraan 
karyawan atau dapat dikatakan bahwa serikat pekerja dan hubungan industrial 
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secara bersama-sama berpengaruh terhadap kesejahteraan karyawan tetap. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. 
Serikat pekerja dan hubungan industrial dikatakan berpengaruh terhadap 
kesejahteraan karyawan tetap karena pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) 
Makassar serikat pekerja dan kondisi hubungan industrial yang ada didalamnya 
sudah dalam keadaan baik. Hal ini dilihat dari hasil jawaban responden dalam 
kuesioner. Rata-rata karyawan memberikan jawaban setuju. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa serikat pekerja dan hubungan industrial dapat mempengaruhi 
kesejahteraan karyawan tetap. Hal ini dapat disesuaikan dengan kondisi 
perusahaan. Dari hasil wawancara diketahui cara perusahaan menyelesaikan suatu 
permasalahan, apabila terjadi masalah dalam perusahaan tersebut karyawan 
menyampaikan masalahnya melalui serikat pekerja yang kemudian salah satu dari 
anggota serikat pekerja sebagai perwakilan bertugas untuk menyampaikan dan 
membahas masalah tersebut dengan pihak atasan. Serikat pekerja dalam 
perusahaan tersebut telah difungsikan dengan baik. Begitupun dengan hubungan 
industrial yang terjalin sudah baik karena dalam hal penyelesaian masalah 
perusahaan menerapkan sistem kekeluargaan bukan dengan cara melakukan 
tindakan anarkis yaitu demo untuk mengungkapkan sejumlah tuntutan terhadap 
pihak perusahaan.  
Menurut Budiarti peran serikat pekerja adalah kapabilitas atau kemampuan 
serikat pekerja untuk memberikan perlindungan, pembelaan hak dan kepentingan 
menyelesaikan perselisihan, sarana komunikasi serta meningkatkan kesejahteraan 
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pekerja dan keluarganya.
10
 Menurut Hariandja kesejahteraan karyawan tidak 
hanya dipengaruhi oleh imbalan memadai yang diberikan, tetapi juga oleh faktor 
lain yaitu hubungan industrial yang merupakan hasil dari hubungan antara 
majikan dengan para karyawan di perusahaan, dimana adanya hubungan atau 
interaksi yang melibatkan antara pekerja, pengusaha, dan pemerintah dalam 
penyelenggaraan suatu organisasi atau perusahaan, dimana pihak yang paling 
berkepentingan atas keberhasilan perusahaan dan berhubungan langsung sehari-
hari adalah pengusaha atau manajemen dan pekerja.
11
 Hal ini sejalan dengan teori 
keadilan (equity theory) yang mengemukakan bahwa orang akan merasa tidak 
puas, tergantung pada ada atau tidaknya keadilan dalam suatu situasi, khususnya 
situasi kerja.
12
 Sehingga dapat dikatakan bahwa ketika karyawan merasa puas 
mengenai lingkungan kerja dikarenakan adanya keadilan di tempat kerja, yaitu  
suatu kondisi dimana organisasi tersebut telah memberikan hak atau kebebasan 
bagi karyawan untuk menyampaikan aspirasinya terkait permasalahan yang di-
alaminya di tempat kerja. Dengan kata lain serikat pekerja telah difungsikan 
dengan baik dalam menangani masalah. Selain itu, dengan terciptanya hubungan 
yang terjalin baik atau harmonis  antara pekerja, manajemen dan pemerintah maka 
karyawan akan merasa adanya kesejahteraan di tempat kerja. Karena semakin baik 
hubungan yang terjalin didalamnya maka akan semakin kecil kemungkinan 
terjadinya perselisihan dalam perusahaan tersebut. 
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Elifaz Eldy, dkk. Pengaruh Upah, Peran Serikat Pekerja Terhadap Kesejahteraan 
Pekerja melalui Unjuk Rasa pada Serikat Pekerja Nasional PSP PT. Sai Apparel Industries, Jurnal 
(Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Diponegoro, 2014), h. 3-4 
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Rizal Rachman. Pemeliharaan Hubungan Industrial yang Harmonis untuk menjamin 
Kesejahteraan Karyawan, Jurnal (Jakarta:  STIMIK Nusa Mandiri Jakarta, 2017), h.106 
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Veithzal Rivai Zainal, dkk.  Manajemen Sumber Daya Manusia, Ed 3, Cet ke VII 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 620-621 
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Allah memerintahkan ulil amri (penguasa) untuk melaksanakan dua bentuk 
kewajiban yang asasi, yaitu menunaikan amanah dan memutuskan perkara dengan 
adil. Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS. An Nisa ayat 58: 
                             
                          
Terjemahannya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.
13
 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa pemimpin atau atasan dalam suatu 
perusahaan jika ingin menyelesaikan suatu perkara harus berhati-hati dalam 
mengambil keputusan agar tidak merugikan satu pihak. Masalah-masalah yang 
disampaikan salam organisasi serikat pekerja harus diputuskan dengan adil 
sehingga tidak muncul perdebatan atau masalah baru yang dapat membuat atasan 
dan bawahan memiliki hubungan yang tidak harmonis. Oleh karenanya pemimpin 
yang baik adalah pemimpin yang bijaksana dalam mengambil tindakan agar tidak 
merugikan semua pihak yang mengakibatkan putusnya hubungan silaturahim 
antara atasan dan bawahan. Terciptanya suatu kondisi kerja yang baik dimana 
serikat pekerja dapat bertanggung jawab dan membantu karyawan dalam 
menangani berbagai masalah yang mereka hadapi serta hubungan yang terjalin 
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didalamnya dalam keadaan baik dapat mencerminkan adanya kesejahteraan 
karyawan. 
2. Pengaruh Serikat Pekerja terhadap Kesejahteraan Karyawan Tetap 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji t) dan hasilnya 
menunjukkan bahwa serikat pekerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan karyawan tetap. Hal ini ditunjukkan nilai thitung lebih besar 
dari ttabel, berarti serikat pekerja berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 
karyawan tetap. Hal ini menunjukkan bahwa serikat pekerja PT. Bogatama 
Marinusa (Bomar) Makassar memengaruhi kesejahteraan karyawan tetap. Dengan 
demikian maka hipotesis kedua diterima. Dan dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi serikat pekerja maka semakin tinggi kesejahteraan karyawan. 
Serikat pekerja dikatakan berpengaruh terhadap kesejahteraan karyawan 
tetap karena Pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar kondisi serikat 
pekerja pada perusahaan tersebut sudah baik. Hal ini dilihat dari hasil jawaban 
responden dalam kuesioner. Rata-rata karyawan memberikan jawaban setuju. Hal 
ini dapat disesuaikan dengan kondisi perusahaan. Dari hasil wawancara diketahui 
bahwa serikat pekerja telah dijalankan fungsinya sebagaimana mestinya. Serikat 
pekerja berfungsi menampung aspirasi karyawan. Apabila terjadi perselisihan atau 
perbedaaan pendapat diantara karyawan yang terlibat, maka anggota serikat 
pekerja (karyawan) menyampaikan masalah atau keluhannya melalui serikat 
pekerja. Dimana salah seorang sebagai perwakilan dari serikat pekerja akan 
menyampaikan masalah yang ada terhadap pihak atasan. Perusahaan tersebut 
memberikan kebebasan bagi karyawan yang memiliki keluhan untuk disampaikan 
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kepada pihak atasan melalui serikat pekerja yang ada dalam perusahaan, adapun 
nama Serikat Pekerja dalam PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar adalah 
Serikat Pekerja Mandiri (SPM). 
Tolich dan Harcourt dalam buku Why People Join Unions? Menyatakan, 
partisipasi pekerja di dalam serikat pekerja atau serikat buruh disebabkan karena 
mereka mempunyai masalah dalam kerja, kemudian upah dan kondisi kerja.
14
 
Dalam pandangan Samuel Gampers pemimpin pertama American Federation of 
Labour, serikat pekerja dibentuk untuk meningkatkan upah dan jaminan 
ekonomis, menurunkan jam kerja, melindungi kesehatan karyawan dan mencegah 
tindakan sewenang-wenang dari para pengusaha. Motivasi mereka bergabung 
menjadi anggota serikat pekerja karena didorong oleh kebutuhan harian ekonomis 
dan non ekonomis.
15
 Hal ini sejalan dengan teori keadilan (equity theory) yang 
mengemukakan bahwa orang akan merasa tidak puas, tergantung pada ada atau 
tidaknya keadilan dalam suatu situasi, khususnya situasi kerja.
16
 Sehingga dapat 
dikatakan bahwa karyawan akan merasa puas dengan kondisi atau lingkungan 
kerja itu tergantung bagaimana perlakuan seorang atasan terhadap bawahannya. 
Apakah atasan memberikan hak karyawan dengan adil atau tidak. Karena pada 
dasarnya kesejahteraan karyawan juga tergantung bagaimana seorang atasan 
memberikan sesuatu yang akan membuat karyawan semakin betah untuk tetap 
bekerja. Seperti pemberian upah secara adil, jaminan sosial serta tunjangan yang 
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Geby Alvita, dkk. Pengaruh Peran Serikat Pekerja dan Kompensasi terhadap 
Kesejahteraan Buruh Wanita (Studi Kasus di PT. Hanil Indonesia), Jurnal (Diponegoro:  Journal 
Of Social And Political Of Science, 2014), h.3 
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Geby Alvita, dkk, 2014, h. 4 
16
Veithzal Rivai Zainal, dkk.  Manajemen Sumber Daya Manusia, Ed 3, Cet ke VII 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 620-621 
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dapat mengembalikan semangat kerja para karyawan. Karyawan juga mempunyai 
hak untuk bersuara melalui organisasi serikat pekerja yang ada dalam perusahaan, 
agar hubungan atasan dan bawahan dapat terjalin dengan baik, karena dengan 
adanya serikat pekerja ini dapat menguntungkan berbagai pihak dari semua 
elemen-elemen penting dari perusahaan.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elifaz Eldy, Ari 
Pradhanawati, dan Hari Susanta Nugraha yang menunjukkan bahwa peran serikat 
pekerja mempengaruhi  kesejahteraan. Apabila serikat pekerja semakin berperan 
dalam menciptakan suasana kerja yang nyaman dan mampu menciptakan 
hubungan kerja yang harmonis antara pekerja dengan pengusaha maka 
kesejahteraan pekerja juga akan baik.
17
 
Serikat pekerja merupakan organisasi yang dibentuk untuk membela dan 
melindungi hak dan kepentingan pekerja serta meningkatkan kesejahteraan 
pekerja dan keluarganya. Allah swt. berfirman dalam Qs. Al-Imran ayat 104: 
                                 
             
 
Terjemahannya: 
dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
18
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Elifaz Eldy, dkk. Pengaruh Upah, Peran Serikat Pekerja Terhadap Kesejahteraan 
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(Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Diponegoro, 2014), h. 9 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa hendaklah dibentuk suatu kelompok 
seperti serikat pekerja untuk membantu menyeru dalam kebaikan, artinya mem-
bantu karyawan dalam membela dan melindungi karyawan dan mencegah dari 
perbuatan yang buruk seperti pihak atasan yang tidak adil terhadap bawahannya. 
Serikat pekerja dalam suatu perusahaan dibentuk untuk membantu karyawan 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Kelompok atau organisasi yang 
difungsikan dengan baik tersebut dapat mendorong terciptanya kesejahteraan 
karyawan karena melalui wadah tersebut karyawan bisa menyampaikan segala 
permasalahan yang dialaminya. 
3. Pengaruh Hubungan Industrial terhadap Kesejahteraan Karyawan 
Tetap 
Berdasarkan hasil pengujian uji t yang menunjukkan bahwa hubungan 
industrial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan karyawan 
tetap. Hal ini ditunjukkan  nilai thitung lebih besar dari ttabel berarti variabel 
hubungan industrial berpengaruh positif terhadap kesejahteraan karyawan tetap. 
Berarti hubungan industrial berpengaruh positif terhadap kesejahteraan karyawan 
tetap. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan industrial PT. Bogatama Marinusa 
(Bomar) Makassar memengaruhi kesejahteraan karyawan tetap di perusahaan 
tersebut. Dengan demikian maka hipotesis ketiga diterima. 
Hubungan industrial dikatakan berpengaruh terhadap kesejahteraan 
karyawan tetap karena pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar kondisi 
hubungan industrial pada perusahaan tersebut sudah baik. Hal ini dilihat dari hasil 
jawaban responden dalam kuesioner. Rata-rata karyawan memberikan jawaban 
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setuju. Dari hasil wawancara diketahui bahwa hubungan industrial yang terjalin 
dalam perusahaan tersebut sudah baik. Hal ini dikarenakan perusahaan telah 
memenuhi tugasnya sesuai dengan peraturan dalam PKB (perjanjian kerja 
bersama) serta perusahaan memberikan beberapa fasilitas kerja yang memadai. 
Perselisihan yang biasa terjadi diantara pihak dalam perusahaan diselesaikan 
secara kekeluargaan dan tanpa melakukan aksi demontrasi sehingga dapat 
menghindarkan dari kerusakan fasilitas dan kondisi hubungan kerja yang semakin 
memburuk. 
Suatu perusahaan harus memelihara hubungan yang baik dengan semua 
pihak yang berhubungan dengan perusahaan. Hubungan yang baik antara 
perusahaan dengan karyawan akan meningkatkan produktivitas perusahaan, dan 
taraf kesejahteraan karyawan.
19
 Dalam implementasi di lingkungan kerja, 
hubungan industrial pada umumnya mendorong terciptanya hasil pembangunan 
melalui peningkatan kesejahteraan pekerja dan juga akan mendorong peningkatan 
peningkatan pertumbuhan ekonomi, peningkatan produksi dan produktivitas kerja 
dan peningkatan keterampilan tenaga kerja.
20
 Hal ini sejalan dengan teori keadilan 
(equity theory) yang mengemukakan bahwa orang akan merasa tidak puas, 
tergantung pada ada atau tidaknya keadilan dalam suatu situasi, khususnya situasi 
kerja.
21
 Sehingga dapat dikatakan bahwa jika hubungan antara karyawan, 
manajemen, dan pemerintah terjalin dengan baik maka akan mendorong ter-
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20
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ciptanya kesejahteraan karyawan. Karena hubungan yang terjalin baik dalam 
perusahaan menandakan tidak terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang di-
lakukan oleh pihak manajemen. Artinya pihak manajemen telah memenuhi 
peraturan yang tertuang dalam PKB (Perjanjian Kerja Bersama). Dengan 
demikian karyawan akan merasa puas akan keadilan yang dirasakan di tempat 
kerja yang pada akhirnya kondisi seperti itu dapat menciptakan kesejahteraan bagi 
karyawan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizal Rachman 
yang menunjukkan bahwa Pemeliharaan hubungan industrial berpengaruh 
terhadap kesejahteraan karyawan. Pemeliharaan hubungan industrial yang terdiri 
dari peraturan perusahaan, serikat pekerja dan perjanjian kerja bersama sangat 
penting dilakukan. Pemeliharaan ini akan semakin meningkatkan kesejahteraan 
karyawan.
22
 
Islam menempatkan atasan dan bawahan dalam kedudukan yang setara, 
keduanya saling membutuhkan satu dengan yang lainnya. Hubungan keduanya 
adalah kemitraan dalam bekerja, atasan adalah orang yang memiliki dana dan 
membutuhkan kerja manusia, sementara bawahan (karyawan) pemilik tenaga yang 
memerlukan dana. Keduanya saling membutuhkan, karenanya harus diatur agar 
masing-masing dari keduanya menjalankan tugasnya dengan baik dan men-
dapatkan bagiannya secara benar. Sebagaimana firman Allah swt. Qs. Al-Baqarah 
ayat 177: 
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....                         
                        
Terjemahannya: 
...dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-
orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. 
mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah 
orang-orang yang bertakwa.
23
 
 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam suatu hubungan kerja yang terdiri 
dari atasan dan bawahan tidak boleh terjadi tindakan kesewenang-wenangan atau 
tidak adil dari pihak atasan. Atasan harus menganggap bawahan sebagai mitra dan 
bukan sebagai lawan karena mereka memiliki kedudukan yang sama dimata Allah 
swt. atasan dan bawahan memiliki hak dan kewajiban yang harus terpenuhi sesuai 
dengan yang disepakati dalam perjanjian kerja bersama (PKB). Sesuai dengan 
perjanjian tersebut pihak atasan tidak boleh melanggar kesepakatan yang telah 
disetujui agar tercipta suatu hubungan industrial yang baik. Terciptanya hubungan 
industrial yang baik ini akan mendorong terciptanya kesejahteraan karyawan 
karena hubungan yang baik akan membuat mereka merasa nyaman dalam bekerja, 
merasa dihargai, dan merasa diperhatikan oleh pihak atasan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang Pengaruh Serikat Pekerja dan 
Hubungan Industrial terhadap Kesejahteraan Karyawan Tetap pada PT. Bogatama 
Marinusa (Bomar) Makassar ditarik kesimpulan dari penelitian adalah: 
1. Hasil pengujian hipotesis  melalui Uji Simultan telah membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh secara simultan antara serikat pekerja dan hubungan 
industrial pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar. Hal ini 
dikarenakan pada sebuah perusahaan, serikat pekerja dan hubungan 
industrial adalah sesuatu yang dapat menunjang tercapainya kesejahteraan 
karyawan. Maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
kesejahteraan karyawan atau dapat dikatakan bahwa serikat pekerja dan 
hubungan industrial secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
kesejahteraan karyawan tetap PT. Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar. 
2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dan hasilnya menunjukkan 
bahwa serikat pekerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan karyawan tetap. Hal ini menunjukkan bahwa 
serikat pekerja memengaruhi kesejahteraan karyawan tetap pada PT. 
Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar.  
3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang menunjukkan bahwa 
hubungan industrial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kesejahteraan karyawan tetap. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
industrial memengaruhi kesejahteraan karyawan tetap pada PT. Bogatama 
Marinusa (Bomar) Makassar. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh serikat pekerja dan 
hubungan industrial terhadap kesejahteraan karyawan tetap pada PT. Bogatama 
Marinusa (Bomar) Makassar, maka peneliti memberikan saran yaitu: 
1. Organisasi serikat pekerja yang ada dalam perusahaan merupakan wadah 
bagi karyawan untuk menyampaikan aspirasinya oleh sebab itu serikat 
pekerja harus tetap difungsikan dengan baik untuk menampung aspirasi/ 
keluh kesah  karyawan dalam upaya penyelesaian masalah yang terjadi di 
dalam perusahaan hal ini demi kemajuan kesejahteraan karyawan. 
2. Pihak atasan dengan para karyawan harus menjaga hubungan yang 
harmonis, upaya penyelesaian masalah dalam bentuk kekeluargaan harus 
tetap dipertahankan guna menghindari adanya tindak kekerasan dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan dengan demikian maka akan semakin 
meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
3. Untuk menjaga hubungan industrial tetap baik sebaiknya serikat pekerja 
dan manajemen saling bekerjasama untuk memelihara komunikasi yang 
berkesinambungan agar hubungan yang sudah baik dapat ditingkatkan dan 
berupaya untuk memperbaiki yang hubungan yang belum baik. Masing-
masing pihak harus saling menyadari tugas dan kewajibannya yang 
89 
 
 
 
didasari itikad baik dan menganggap sebagai mitra usaha sehingga 
hubungan industrial dapat terus terbina dengan optimal yang berdampak 
pada kemajuan perusahaan yang akan dinikmati bersama.  
4. Perlunya pemberian asuransi kecelakaan, pemberian program K3 bagi 
karyawan dan  pemberian kegiatan sosial berupa rekreasi agar karyawan 
merasa aman dalam bekerja serta mengobati rasa jenuh dan lelah selama 
bekerja. 
5. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik 
pengumpulan data yang memberikan informasi lebih lengkap. 
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 
“Pengaruh Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial terhadap 
Kesejahteraan Karyawan tetap pada PT. Bogatama Marinusa (Bomar) 
Makassar” 
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Bapak/ Ibu yang saya hormati, saya Ayu Ernita adalah mahasiswa 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar sedang melakukan penelitian. 
Penelitian yang saya lakukan ini merupakan rancangan dalam pembuatan skripsi 
pada program sarjana UIN Alauddin Makassar. 
Saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk meluangkan waktu sejenak 
guna mengisi angket ini. Saya berharap Bapak/ Ibu menjawab dengan leluasa, 
bukan apa yang seharusnya atau yang ideal. Bapak/ Ibu diharapkan menjawab 
dengan jujur dan terbuka, sebab tidak ada jawaban yang benar atau salah. 
Kesediaan Bapak/ Ibu mengisi angket ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi 
saya. Saya sampaikan terima kasih atas kerjasamanya. 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Jenis kelamin  : a. Laki-laki (    ) b. Perempuan (    ) 
4. Pendidikan terakhir : 
5. Lama bekerja  : 
 
 
 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Bapak/ Ibu sesuai dengan yang bapak/ ibu ketahui, berilah penilaian 
terhadap diri anda sendiri dengan jujur dan apa adanya berdasarkan pertanyaan 
dibawah ini dengan cara memberi tanda checklist (√) salah satu dari lima kolom, 
dengan keterangan sebagai berikut: 
SS S N TS STS 
Sangat setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak 
Setuju 
 
1. Serikat Pekerja (X1) 
 
No. Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 5 
 STS TS N S SS 
1. Anggota serikat pekerja membantu 
saya menyampaikan aspirasi 
mengenai pembayaran upah 
     
2. Anggota serikat pekerja membantu 
saya menyampaikan aspirasi 
mengenai jam kerja 
     
3. Anggota Serikat pekerja membantu 
saya menyampaikan aspirasi 
mengenai hak cuti 
     
 
2. Hubungan Industrial (X2) 
 
No. Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 5 
 STS TS N S SS 
4. Perusahaan memenuhi tugas dan 
kewajibannya terhadap saya sesuai 
dengan perundang-undangan yang 
tercantum dalam Perjanjian Kerja 
Bersama (PKB) 
     
5. Perusahaan memberikan saya 
sarana dan fasilitas kerja yang 
aman dan memadai 
     
6. Pihak perusahaan mengontrol 
setiap aktivitas produksi karyawan 
     
 
 
 
 
 
3. Kesejahteraan Karyawan (Y) 
 
No. Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 5 
 STS TS N S SS 
7. Gaji yang diberikan perusahaan 
kepada saya sudah memuaskan 
     
8. Perusahaan memberikan sejumlah 
uang tertentu berkala (uang 
pensiun)  kepada karyawan yang 
telah berhenti bekerja 
     
9. Perusahaan memberikan tunjangan 
hari raya kepada saya sesuai 
dengan jabatan/ posisi 
     
10. Uang pengobatan yang diberikan 
oleh perusahaan telah memenuhi 
kebutuhan saya 
     
11. Perusahaan menyediakan program 
rekreasi bagi karyawan 
     
12. Perusahaan menyediakan kantin/ 
kafetaria bagi karyawan sehingga 
memudahkan saya untuk 
memperoleh makanan di jam 
istirahat 
     
13. Perusahaan menyediakan koperasi 
dimana karyawan dapat membeli 
berbagai barang yang dibutuhkan 
     
14. Perusahaan menyediakan poliklinik 
bagi karyawan 
     
16. Perusahaan menyediakan beberapa 
fasilitas lain seperti fasilitas 
ruangan dan penyediaan tempat 
parkir bagi karyawan 
     
17. Perusahaan menyediakan 
pemberian kredit bagi karyawan 
     
18. Asuransi yang diberikan oleh 
perusahaan telah mencukupi 
kebutuhan saya dan keluarga 
     
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Data Responden 
Responden 
Nama 
Responden 
Jenis 
Kelamin 
Usia 
Pendidikan 
Terakhir 
Masa 
Kerja 
1 Agustina Perempuan 52 S1 18 
2 
Vera Ningsih 
Ramadhani Perempuan 25 S1 9 bln 
3 
Hj. 
Rismawanti Perempuan 44 S1 17 
4 Sutani Perempuan 42 S1 12 
5 Musdalifa Perempuan 37 S1 10 
6 Ahmad Basyir Laki-laki 43 S1 13 
7 Pina Perempuan 30 S1 9 
8 Hasnita Perempuan 25 S1 2 
9 Marlina Perempuan 36 S1 13 
10 Marni Idris Perempuan 41 D3 12 
11 Sudirman Laki-laki 37 D3 9 
12 Abigael Perempuan 41 D3 14 
13 St. Sahruni Perempuan 36 D3 14 
14 Ashar Laki-laki 34 SMA 9 
15 Abd. Malik Laki-laki 53 SMA 17 
16 Sirajuddin Laki-laki 38 SMA 9 
17 Hasrun. H Laki-laki 36 SMA 9 
18 M. Fajar Laki-laki 32 SMA 13 
19 Masnia Perempuan 47 SMA 17 
20 Sohra Perempuan 33 SMA 13 
21 Risma Irawati Perempuan 28 SMA 10 
22 Wahida Perempuan 35 SMA 14 
23 Hasan Laki-laki 37 SMA 17 
24 Abd. Rasyid Laki-laki 53 SMA 16 
25 Supriadi Laki-laki 35 SMA 10 
26 Nuraeni Perempuan 30 SMA 11 
27 Zaenab Perempuan 43 SMA 16 
28 Sofyan Laki-laki 30 SMA 7 
29 M. Amir Laki-laki 46 SMA 6 
30 Hasna. P Perempuan 40 SMA 14 
31 Ramlah Perempuan 32 SMA 15 
 
 
 
 
32 Darius Laki-laki 36 SMA 13 
33 Sarlina Perempuan 39 SMA 17 
34 Suherni Perempuan 37 SMA 14 
35 Dahlia Perempuan 38 SMA 15 
36 Sunarti Perempuan 34 SMA 13 
37 Fatima Perempuan 39 SMA 12 
38 Muliati Perempuan 48 SMA 15 
39 Nurhalima Perempuan 46 SMA 8 
40 Nurlina Perempuan 34 SMA 8 
41 Jibgar Laki-laki 33 SMA 15 
42 Alan Laki-laki 34 SMA 16 
43 Amar Amir Laki-laki 41 SMA 16 
44 Yunda Perempuan 24 SMA 11 
45 Astriani Perempuan 29 SMA 9 
46 Rasmawati Perempuan 53 SMP 17 
47 Hasan Laki-laki 36 SMP 17 
48 Hasma Perempuan 34 SMK 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Hasil Pengujian SPSS V. 21 
Frekuensi Variabel Serikat Pekerja (X1) 
 
X11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,1 2,1 2,1 
3,00 14 29,2 29,2 31,3 
4,00 27 56,3 56,3 87,5 
5,00 6 12,5 12,5 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
X12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4,00 27 56,3 56,3 56,3 
5,00 21 43,8 43,8 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
X13 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 6 12,5 12,5 12,5 
4,00 30 62,5 62,5 75,0 
5,00 12 25,0 25,0 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Frekuensi Variabel Hubungan Industrial (X2) 
 
X21 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,1 2,1 2,1 
3,00 4 8,3 8,3 10,4 
4,00 20 41,7 41,7 52,1 
5,00 23 47,9 47,9 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
X22 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,1 2,1 2,1 
3,00 8 16,7 16,7 18,8 
4,00 31 64,6 64,6 83,3 
5,00 8 16,7 16,7 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
X23 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,1 2,1 2,1 
3,00 4 8,3 8,3 10,4 
4,00 29 60,4 60,4 70,8 
5,00 14 29,2 29,2 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
Frekuensi Variabel Kesejahteraan Karyawan Tetap  (Y) 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,1 2,1 2,1 
3,00 8 16,7 16,7 18,8 
 
 
 
 
4,00 18 37,5 37,5 56,3 
5,00 21 43,8 43,8 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 4 8,3 8,3 8,3 
4,00 26 54,2 54,2 62,5 
5,00 18 37,5 37,5 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 12 25,0 25,0 25,0 
4,00 19 39,6 39,6 64,6 
5,00 17 35,4 35,4 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,1 2,1 2,1 
3,00 6 12,5 12,5 14,6 
4,00 27 56,3 56,3 70,8 
5,00 14 29,2 29,2 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 12 25,0 25,0 25,0 
4,00 23 47,9 47,9 72,9 
5,00 13 27,1 27,1 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
Y6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 3 6,3 6,3 6,3 
4,00 24 50,0 50,0 56,3 
5,00 21 43,8 43,8 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,1 2,1 2,1 
3,00 8 16,7 16,7 18,8 
4,00 27 56,3 56,3 75,0 
5,00 12 25,0 25,0 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 12 25,0 25,0 25,0 
4,00 23 47,9 47,9 72,9 
5,00 13 27,1 27,1 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
Y9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3,00 5 10,4 10,4 10,4 
4,00 21 43,8 43,8 54,2 
5,00 22 45,8 45,8 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 2,1 2,1 2,1 
 
 
 
 
3,00 4 8,3 8,3 10,4 
4,00 24 50,0 50,0 60,4 
5,00 19 39,6 39,6 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
Y11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 1 2,1 2,1 2,1 
3,00 4 8,3 8,3 10,4 
4,00 29 60,4 60,4 70,8 
5,00 14 29,2 29,2 100,0 
Total 48 100,0 100,0  
 
Validitas 
 
Correlations 
 
X11 X12 X13 Serikat Pekerja 
X11 
Pearson Correlation 1 ,307
*
 ,404
**
 ,784
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
,034 ,004 ,000 
N 48 48 48 48 
X12 
Pearson Correlation ,307
*
 1 ,247 ,638
**
 
Sig. (2-tailed) ,034 
 
,090 ,000 
N 48 48 48 48 
X13 
Pearson Correlation ,404
**
 ,247 1 ,787
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 ,090 
 
,000 
N 48 48 48 48 
Serikat Pekerja 
Pearson Correlation ,784
**
 ,638
**
 ,787
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 
N 48 48 48 48 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
 
X21 X22 X23 Hubungan 
Industrial 
X21 
Pearson Correlation 1 ,390
**
 ,535
**
 ,805
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
,006 ,000 ,000 
N 48 48 48 48 
X22 
Pearson Correlation ,390
**
 1 ,559
**
 ,785
**
 
Sig. (2-tailed) ,006 
 
,000 ,000 
N 48 48 48 48 
X23 
Pearson Correlation ,535
**
 ,559
**
 1 ,852
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
,000 
N 48 48 48 48 
Hubungan Industrial 
Pearson Correlation ,805
**
 ,785
**
 ,852
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 
N 48 48 48 48 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Kesejahteraan 
Karyawan 
Y1 
Pearson 
Correlation 
1 ,590
**
 ,640
**
 ,662
**
 ,680
**
 ,605
**
 ,539
**
 ,680
**
 ,518
**
 ,524
**
 ,525
**
 ,837
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
Y2 
Pearson 
Correlation 
,590
**
 1 ,599
**
 ,600
**
 ,506
**
 ,555
**
 ,503
**
 ,506
**
 ,518
**
 ,400
**
 ,502
**
 ,741
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
Y3 
Pearson 
Correlation 
,640
**
 ,599
**
 1 ,675
**
 ,558
**
 ,547
**
 ,528
**
 ,558
**
 ,337
*
 ,334
*
 ,295
*
 ,732
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,019 ,020 ,042 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
Y4 
Pearson 
Correlation 
,662
**
 ,600
**
 ,675
**
 1 ,617
**
 ,437
**
 ,498
**
 ,617
**
 ,402
**
 ,401
**
 ,456
**
 ,764
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,002 ,000 ,000 ,005 ,005 ,001 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
Y5 
Pearson 
Correlation 
,680
**
 ,506
**
 ,558
**
 ,617
**
 1 ,656
**
 ,571
**
 1,000
**
 ,421
**
 ,402
**
 ,477
**
 ,826
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,003 ,005 ,001 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
 
 
 
 
Y6 
Pearson 
Correlation 
,605
**
 ,555
**
 ,547
**
 ,437
**
 ,656
**
 1 ,702
**
 ,656
**
 ,559
**
 ,503
**
 ,477
**
 ,791
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
Y7 
Pearson 
Correlation 
,539
**
 ,503
**
 ,528
**
 ,498
**
 ,571
**
 ,702
**
 1 ,571
**
 ,638
**
 ,399
**
 ,705
**
 ,788
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
Y8 
Pearson 
Correlation 
,680
**
 ,506
**
 ,558
**
 ,617
**
 1,000
**
 ,656
**
 ,571
**
 1 ,421
**
 ,402
**
 ,477
**
 ,826
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,003 ,005 ,001 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
Y9 
Pearson 
Correlation 
,518
**
 ,518
**
 ,337
*
 ,402
**
 ,421
**
 ,559
**
 ,638
**
 ,421
**
 1 ,604
**
 ,728
**
 ,723
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,019 ,005 ,003 ,000 ,000 ,003  ,000 ,000 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
Y10 
Pearson 
Correlation 
,524
**
 ,400
**
 ,334
*
 ,401
**
 ,402
**
 ,503
**
 ,399
**
 ,402
**
 ,604
**
 1 ,492
**
 ,648
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,020 ,005 ,005 ,000 ,005 ,005 ,000  ,000 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
Y11 
Pearson 
Correlation 
,525
**
 ,502
**
 ,295
*
 ,456
**
 ,477
**
 ,477
**
 ,705
**
 ,477
**
 ,728
**
 ,492
**
 1 ,723
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,042 ,001 ,001 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000  ,000 
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
 
 
 
 
Kesejahteraan 
Karyawan 
Pearson 
Correlation 
,837
**
 ,741
**
 ,732
**
 ,764
**
 ,826
**
 ,791
**
 ,788
**
 ,826
**
 ,723
**
 ,648
**
 ,723
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliabilitas 
 
Variabel Serikat Pekerja (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 48 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 48 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,711 3 
 
 
 
 
Variabel Hubungan Industrial (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 48 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 48 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,743 3 
 
Variabel Kesejahteraan Karyawan (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 48 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 48 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,928 11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,50893467 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,081 
Positive ,081 
Negative -,072 
Kolmogorov-Smirnov Z ,559 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,913 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Serikat Pekerja ,803 1,246 
Hubungan Industrial ,803 1,246 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Karyawan 
 
Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,804
a
 ,647 ,631 3,58606 1,808 
a. Predictors: (Constant), Hubungan Industrial, Serikat Pekerja 
b. Dependent Variable: Kesejahteraan Karyawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Heteroskedasitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,406 2,699  2,003 ,051 
Serikat Pekerja -,358 ,219 -,265 -1,637 ,109 
Hubungan 
Industrial 
,153 ,189 ,131 ,809 ,423 
a. Dependent Variable: AbsRes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Tabulasi Data Responden 
 X1 
 
X2 
 
Y 
No. X11 X12 X13 X1 
 
X21 X22 X23 X2 
 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y 
1 4 4 4 12 
 
5 4 4 13 
 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
2 3 4 4 11 
 
3 3 4 10 
 
3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 39 
3 3 4 4 11 
 
3 3 4 10 
 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
4 3 4 4 11 
 
4 3 4 11 
 
4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 44 
5 4 5 4 13 
 
4 4 4 12 
 
4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 42 
6 4 5 5 14 
 
5 4 5 14 
 
5 5 4 4 3 4 4 3 5 5 5 47 
7 3 4 4 11 
 
5 4 4 13 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43 
8 4 4 4 12 
 
4 4 4 12 
 
4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 42 
9 3 4 4 11 
 
4 4 4 12 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
10 5 4 4 13 
 
5 5 5 15 
 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 
11 4 4 4 12 
 
4 5 5 14 
 
4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 45 
12 5 5 5 15 
 
5 5 5 15 
 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
13 4 4 4 12 
 
5 4 4 13 
 
4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
14 4 5 4 13 
 
5 4 4 13 
 
4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 4 44 
15 4 5 4 13 
 
5 4 4 13 
 
5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 50 
16 4 4 5 13 
 
5 5 5 15 
 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
17 3 4 4 11 
 
5 4 5 14 
 
3 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 45 
18 4 4 5 13 
 
4 5 4 13 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 
19 4 5 4 13 
 
5 5 4 14 
 
5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 49 
20 4 4 5 13 
 
5 4 4 13 
 
4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 42 
21 3 4 3 10 
 
4 4 4 12 
 
3 4 4 3 3 5 5 3 5 4 4 43 
22 4 5 4 13 
 
5 4 4 13 
 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 
 
 
 
 
23 4 5 4 13 
 
4 4 4 12 
 
4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 49 
24 3 5 3 11 
 
5 3 5 13 
 
5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 52 
25 4 4 4 12 
 
5 4 5 14 
 
4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 43 
26 3 5 3 11 
 
3 4 4 11 
 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 44 
27 3 4 3 10 
 
4 4 4 12 
 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 35 
28 5 5 5 15 
 
5 4 4 13 
 
5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 48 
29 5 5 5 15 
 
5 5 5 15 
 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
30 4 4 4 12 
 
4 4 4 12 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
31 5 5 5 15 
 
4 4 5 13 
 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 54 
32 3 4 4 11 
 
4 4 4 12 
 
5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 49 
33 4 5 4 13 
 
4 4 4 12 
 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 53 
34 4 4 5 13 
 
4 3 4 11 
 
5 4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 46 
35 4 4 4 12 
 
4 4 4 12 
 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 46 
36 4 5 5 14 
 
4 4 4 12 
 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 44 
37 4 5 4 13 
 
4 5 5 14 
 
5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 52 
38 4 5 4 13 
 
4 4 4 12 
 
4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 47 
39 4 5 4 13 
 
5 4 4 13 
 
5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 47 
40 3 4 4 11 
 
5 3 4 12 
 
3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 44 
41 4 4 5 13 
 
5 4 5 14 
 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
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